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ABSTRAK 

Nama   : Rika Yunasari 

Nim   : 200205044 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Matematiaka 

Judul   : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw  

     Terhadap Kemampuan Literasi numerasi Siswa SMP/MTS 

Tebal Skripsi  : 182 halaman 

Pembimbing I  : Dr. Aiyub, S.Ag, M. Pd 

Kata Kunci  : Pendekatan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Jigsaw, 

     Literasi Numerasi 

Literasi numerasi adalah kemampuan untuk menggunakan angka, simbol 

matematika dasar, serta menganalisis informasi dalam bentuk grafik, tabel, atau 

bagan untuk memecahkan masalah praktis dan mengambil keputusan berdasarkan 

hasil analisis tersebut. Namum, berdasarkan nilai AKM pada SMP 4 Kluet Utara, 

menunjukkan bahwa literasi numerasi siswa masih berada pada katagori sedang. 

Oleh sebab itu diperlukan pembelajaran yang menarik untuk memberikan semangat 

kepada siswa. Model kooperatif tipe jigsaw, dirancang untuk memudahkan guru 

dalam pembelajaran, dapat mengembangkan ide, menuntut siswa untuk memahami 

materi secara individu maupun kelompok serta kemampuan kerjasama antar siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kemampuan literasi numerasi 

pada siswa SMP/MTs yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

lebih baik dari  pada  kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan  dengan 

pembelajaran konvensional. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Populasi penelitian ini seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Kluet Utara, penentuan sampel penelitian ini 

menggunakan tenik random sampling dengan sampelnya terdiri dari dua kelas yaitu 

VII-2 sebagai kelas eksperimen dan VII-1 sebagai kelas kontrol. Hasil pengujian 

hipotesis, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi numerasi siswa yang 

diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik 

dibandingkan kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan dengan 

pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil penelitian ini model kooperatif tipe 

jigsaw dapat dipertimbangkan, dilaksanakan sebagai salah satu model pembelajaran 

untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika adalah ilmu yang mempelajari tentang struktur, pola dan hubungan 

antar bilangan, besaran, ruang dan bentuk. Matematika digunakan untuk mengukur, 

menghitung, dan memodelkan fenomena di berbagai bidang, termasuk sains, 

teknologi, ekonomi, dan banyak lainnya, ini melibatkan konsep-konsep seperti 

angka, operasi, geometri, aljabar, statistik dan banyak cabang lainnya. Sejumlah hasil 

penelitian dan survei di tingkat nasional dan internasional telah membuktikan Secara 

global, berdasarkan penilaian PIRLS (Progress in International Reading Study) yaitu 

studi internasional yang dilaksanakan oleh IEA (international association for the 

evaluation of educational achievement ) pada tahun 2019, Indonesia menduduki 

peringkat ke-72 dari 77 negara dan skor matematika berada di peringkat 72 dari 78 

negara. 

Matematika merupakan ilmu yang bersifat kritis, logis, kreatif serta sistematis 

dalam pelaksanaannya. Terdapat lima standar proses pembelajaran matematika yang 

dirumuskan oleh NCTM (National Council of Teachers of Mathematics) yang 

dikenal dengan kemampuan matematis. Standar proses dalam NCTM meliputi 

kemampuan pemecahan masalah, penalaran, berkomunikasi, membuat koneksi dan 
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penyajian.
1
 Kelima standar pembelajaran matematika yang disebutkan diatas 

mengarah kepada literasi numerasi. Dengan demikian, untuk mencapai lima standar 

pembelajaran matematika tersebut diperlukan siswa yang cakap dalam 

mewujudkannya. Terlebih lagi, Indonesia saat ini telah memasuki era revolusi 

industri 4.0, dimana masyarakat harus melakukan inovasi untuk mampu 

memfasilitasi, menggali dan mendukung kualitas keterampilan pribadi serta 

mengembangkan rasa kemandirian. Agar mewaspadai hal tersebut, perlu adanya  

informasi yang  dapat mendukung hal tersebut. 

Untuk memperoleh informasi, seseorang harus mampu menggalinya, terutama 

melalui kegiatan literasi. Sebagai fungsi literasi itu sendiri, yaitu menghubungkan 

individu dan masyarakat, merupakan alat penting bagi individu untuk berkembang 

dan berpartisipasi aktif. Namun Indonesia saat ini menghadapi tantangan yang sangat 

besar untuk mencapai hal tersebut, karena saat ini tidak hanya terjadi krisis ekonomi 

yang disebabkan oleh turunnya nilai rupiah dibandingkan nilai tukar mata uang asing 

yang buruk, namun juga krisis literasi. Hasil survey awal pada SMP 4 Kluet Utara, 

bahwasannya nilai AKM numerasi  mengalami kemajuan dari tahun sebelumnya, 

akan tetapi masih berada pada katagori sedang dengan skor 57,78%. Berdasarkan 

hasil AKM yang dilaksanakan pada seluruh sekolah menengah pertama yang berada 

                                                 
1
EWA Supriyadi dkk, “analisis kemampuan koneksi matematis berdasarkan NCTM 

(National Council of Teachers of Mathematics) Siswa Smk Kelas XI  Jurusan Multimedia Pada Pokok 

Bahasan Hubungan Antar Garis,” Kadikma 8, no. 1 (2017): 128–136. 
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pada Aceh Selatan menyatakan bahwa nilai AKM pada tahun 2024 masih berada 

pada tingkatan sedang.
2
 

 Dari hasil Penilaian yang dilakukan oleh OECD (organization for economic 

cooperation and development) pada survey PISA tahun 2022, skor literasi membaca 

indonesia mengalami penurunan 12 poin bila dibandingkan dengan survey PISA 

pada tahun 2018. Skor literasi Indonesia pada tahun 2022 mencapai 359, skor ini 

mengalami penurunan dibandingkan dengan skor PISA pada tahun 2018 yaitu 371. 

Literasi numerasi adalah kemampuan menggunakan berbagai simbol dan angka 

yang berkaitan dengan  matematika dasar untuk memecahkan  masalah praktis dalam 

berbagai konteks kehidupan sehari-hari.
3
  Literasi numerasi merupakan kemampuan 

seseorang untuk memahami, menggunakan, menganalisis dan menginterpretasi 

informasi yang berbentuk angka dalam berbagai konteks kehidupan. Literasi 

numerasi erat kaitannya dengan penyelesaian masalah, ini mencakup kemampuan 

dasar matematika, seperti menghitung, mengukur, mengenali pola, serta 

menggunakan logika untuk menyelesaikan masalah matematis.  

Pemecahan masalah dalam matematika bukan hanya sekedar menyelesaikan 

masalah, tetapi juga mencari solusi terhadap masalah kontekstual yang dihadapi 

                                                 
2
 Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Rapor Pendidikan 

Indonesia Kabupaten Aceh Selatan 2024. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, 2024, https://data.kemdikbud.go.id/publikasi/p/rapor-pendidikan-indonesia/rapor-

pendidikan-indonesia-kab-aceh-selatan-2024. Diakses pada tanggal 08 Januari 2025. 

 
3
Detalia Noriza Munahefi et al., “Pengembangan kemampuan literasi numerasi melalui 

pembelajaran tematik terintegrasi berbasis proyek,” prisma, Prosiding Seminar Nasional Matematika 

6 (2023): 663–669. 

 

https://data.kemdikbud.go.id/publikasi/p/rapor-pendidikan-indonesia/rapor-pendidikan-indonesia-kab-aceh-selatan-2024
https://data.kemdikbud.go.id/publikasi/p/rapor-pendidikan-indonesia/rapor-pendidikan-indonesia-kab-aceh-selatan-2024
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siswa sehari-hari yang memerlukan  kemampuan berpikir atau bernalar. Oleh karena 

itu, komponen - komponen dalam pelaksanaan literasi numerasi tidak dapat 

dipisahkan dari muatan matematika.
4
 Dalam menyikapi hal tersebut kualitas 

pendidikan juga harus mendapatkan perhatian khusus dikarenakan dengan kualitas 

pendidikan yang baik akan menghasilkan pencapaian yang baik juga. Kualitas adalah 

penilaian terhadap baik atau buruk nya sesuatu, dengan adanya kualitas dapat 

membantu untuk mengetahui tingkat keberhasilan dari sesuatu tersebut. Kualitas 

pendidikan adalah usaha dari lembaga pendidikan untuk dapat mengoptimalkan dan 

meningkatkan kemampuan belajar dengan cara menfaatkan sumber-sumber 

pendidikan
5
 khususnya kualitas dalam mempelajari matematika.  

Matematika merupakan disiplin ilmu yang terkait dengan berbagai bidang studi, 

termasuk fisika dan sains lainnya. Namun, masalah utama dalam pendidikan saat ini 

adalah banyak siswa yang merasa kesulitan dalam memahami matematika, 

menyebabkan ketidakgemaran dan kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Melihat persoalan tersebut agar belajar matematika terlihat lebih menarik banyak hal 

penting yang harus diperhatikan. Dalam konteks pembelajaran saat ini, diharapkan 

para guru meningkatkan usaha mereka untuk mengembangkan pencapaian belajar 

                                                 
4
M.Anas Thohir Aurila Putri Marhaeni, “Kendala peningkatan kemampuan literasi numerasi 

berbasis permainan tradisional Di SDN Plosokerep 2 Blitar,”Karya pendidikan matematika(2016): 1–

9. 
5
Hengki Nurhuda, “Masalah-Masalah Pendidikan Nasional; Faktor-Faktor Dan Solusi Yang 

Ditawarkan,” Jurnal Pemikiran dan Pendidikan Dasar 5, no. 2 (2022): 129. 
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siswa. Ini terkait dengan cara guru menyampaikan materi pembelajaran, yang dapat 

dilakukan melalui berbagai pendekatan model atau strategi pembelajaran.
6
  

Terkait dalam pemanfaatan model, pendekatan dan strategi yang memiliki 

pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa, maka dengan itu peneliti memilih model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw untuk meningkatkan kemampuan literasi 

numerasi matematika siswa. Pembelajaran kolaboratif merupakan model 

pembelajaran kelompok yang dimana mempunyai aturan-aturan tertentu. 

Pembelajaran kelompok yang dipimpin siswa bertujuan untuk melatih siswa belajar 

mandiri dengan mengidentifikasi gaya belajarnya sendiri  dalam kelompok. Namun, 

belajar dalam kelompok selalu memuat aturan bekerja dalam kelompok.
7
 Model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw adalah model pembelajaran yang mampu 

memberikan tanggung jawab besar kepada siswa dalam pelaksanaan pembelajaran 

bukan guru,
8
 Dengan begitu siswa akan mencari informasi dengan cara mandiri dan 

berkelompok.  Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini terdapat dua kelompok yaitu 

kelompok asal dan kelompok ahli, dimana pada kelompok asal mereka membagi 

materi perindividu untuk didiskusikan pada kelompok ahli. Pada kelompok ahli 

                                                 
6
Nabila Yuliana, “Penggunaan Model Pembelajaran Discovery Learning Dalam Meningkatan 

Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar,” Pedagogia: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Indonesia 2, no. 1 

(2018): 21–28. 

 
7
Rien Anitra, “Palam Pembelajaembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Dalam Pembelajaran 
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mereka membaca bersama, mencari solusi, serta mengeluarkan pendapat masing-

masing mengenai materi yang mereka pelajari. Pada kooperatif tipe jigsaw ini siswa 

akan berhadapan berulang kali dengan proses literasi yang harus mereka kuatkan. 

Yang pertama saat mereka berhadapan dengan kelompok ahli, mereka membahas 

materi yang menjadi bidang ahli mereka dan saat kembali ke kelompok asal, mereka 

mendengarkan presentasi dari teman ahli dari kelompok asal dan juga 

mempresentasikan sendiri tentang materi yang didapatkan dari kelompok ahli dan 

ditutup dengan presentasi perwakilan kelompok asal kepada seluruh teman di kelas. 

Dengan adanya keterkaitan kooperatif tipe jigsaw dengan literasi numerasi, 

mendorong peneliti untuk mengeksperimenkan apakah ada peran model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan literasi numerasi siswa. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti sangat berkeinginan 

untuk meneliti tentang penerapan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 

terhadap kemampuan literasi numerasi siswa SMP/MTs. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: Apakah kemampuan literasi numerasi pada siswa SMP/MTs   

yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dari pada 

kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan dengan pembelajaran 

konvensional? 

C. Tujuan Penelitian 
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Untuk mengetahui perbedaan kemampuan literasi numerasi pada siswa 

SMP/MTs yang diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik 

dari pada  kemampuan literasi numerasi siswa yang diajarkan  dengan pembelajaran 

konvensional. 

D. Manfaat Penelitian 

Harapannya, penelitian ini dapat berkontribusi pada upaya meningkatkan 

kemampuan literasi numerasi siswa SMP/MTs dan memberikan manfaat dari temuan 

penelitian ini. 

1. Secara Teoritis  

Dengan penelitian ini, tujuannya adalah memberikan kontribusi informasi dan 

pengetahuan tambahan untuk pengembangan model pembelajaran kooperatif 

tipe jigsaw guna meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. Selain 

manfaatnya dalam kemajuan ilmu pengetahuan, diharapkan penelitian ini juga 

dapat membantu peneliti lainnya. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Guru  

Melaui penelitian ini guru dapat menerapkan model pembelajaran tertentu 

yang relavandengan materi yang diajarkan. Dengan begitu model yang 

diterapkan tersebut dapan meningkatkan kreativitas dan berfikir siswa dalam 

menyelesaikan masalah matematika. 

b. Bagi Siswa 



    

 

   8 

 

 

 

Tentunya memberikan pengalaman belajar yang baru yaitu dengan 

penerapan model kooperatif tipe jigsaw, sehingga siswa dituntut 

mencari solusi dari permasalahan yang ada dan  mendiskusikan secara 

berkelompok.  

c. Bagi Peneliti  

Memberikan pemahaman tentang cara memilih model pembelajaran yang 

sesuai untuk suatu materi tertentu, serta memberikan wawasan dan 

pengalaman bagi peneliti yang mengajar di lapangan. 

E. Definisi Operasional 

Untuk memastikan bahwa penelitian ini mencapai tujuan yang diinginkan dan 

menghindari  kebingungan pembaca, perlu diberikan klarifikasi terhadap beberapa 

istilah yang digunakan. Berikut adalah penjelasan istilah-istilah yang terkait: 

1. Penerapan 

Penerapan menurut KBBI adalah perbuatan menerapkan. Penerapan yang 

dimaksud pada penelitian ini adalah mengaplikasikan model kooperatif tipe 

jigsaw untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa. 

2. Literasi Numerasi 

Literasi numerasi adalah kemampuan seseorang dalam merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan informasi yang berkaitan dengan angka ini 

mencakup kemampuan membaca, menafsirkan, dan menggunakan data numerik 

dalam berbagai konteks, seperti keuangan, matematika, sains, dan kehidupan 
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sehari-hari.  Literasi numerasi memungkinkan seseorang mengambil keputusan 

tentang informasi berdasarkan data numerik, dan memecahkan masalah yang 

berkaitan dengan perhitungan dan pengukuran. Pada penelitian ini indikator 

kemampuan literasi numerasi yang akan digunakan yaitu: 

a. Formulating situations mathematically (merumuskan masalah secara 

matematis) 

b. Employ mathematical concepts, facts, procedures and reasoning 

(menerapkan konsep, prosedur, fakta dan penalaran dalam masalah) 

c. Interpreting, appliying and evaluating mathematical outcomes (menafsirkan, 

mengaplikasikan dan menggunakan hasil penyelesaian masalah). 

3. Persamaan linear satu variabel 

Materi persamaan linear satu variabel merupakan  pembelajaran matematika 

pada fase D,  pada elemen aljabar. Persamaan linear merupakan salah satu materi 

yang diajarkan di SMP kelas VII pada semester ganjil di kurikulum merdeka. 

Adapun capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajarannya (TP) 

berdasarkan elemen aljabar yang telah tertera adalah: 

          Tabel 1. 1Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran 

Capain 

Pembelajaran 

 

Elemen 

 

Tujuan Pembelajaran 

Di akhir fase 

D siswa dapat 

menyelesaikan 

persamaan dan 

 

Aljabar 

A1. Memahamai dan mengidentifikasi   

       persamaan linear satu variabel 

A2. Menentukan penyelesaian dari  

   persamaan linear satu variabel 
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pertidaksamaa

n linear satu 

variable 

A3. Menyusun persamaan linear satu  

       variabel dari masalah kontekstual 

A4. Mengaplikasikan persamaan linear    

       satu variabel dalam kehidupan  

       sehari – hari 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran menurut KBBI adalah proses, cara. Pembelajaran adalah proses 

individu untuk mendapatkan ilmu, keterampilan, sikap serta pemahaman baru 

melalui mencari informasi, pengalaman maupun lingkungan. Matematika berasal 

dari yunani yaitu, mathein atau mathenien yaitu mempelajari.
1
 Pembelajaran 

matematika merupakan suatu proses kegiatan. Matematika merupakan bahasa 

simbolik, matematika menggunakan simbol –simbol seperti angka, huruf, tanda dan 

rumus untuk mewakili ide atau konsep tertentu. Dengan bahasa simbolik matematika 

bisa digunakan oleh siapa saja di mana pun, karena simbol – simbol ini memiliki arti 

yang sama dan tidak bergantung pada bahasa atau budaya. Matematika adalah ilmu 

tentang keteraturan, ilmu tentang  struktur yang diurutkan dari elemen tak terdefinisi 

ke elemen terdefinisi aksioma atau postulat dan akhirnya dalil.
2
 Matematika  

merupakan  bidang ilmu yang melatih penalaran supaya berfikir logis dan sistematis 

dalam menyelesaikan masalah dan keputusan.
3
  Melihat defenisi tersebut dapat kita 
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simpulkan bahwa matematika merupakan ilmu yang mempelajari tentang 

perhitungan, pengkajian dan
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penggunaan nalar atau kemampuan berfikir seseorang secara logika dan pikiran 

logis, kritis, analitis dan sistematis dan juga matematika merupakan bahasa simbolis 

yang maknanya  bersifat  universal misalnya saja angka 1, secara linguistik  

pengucapan 1 di antar negara bahkan daerah dapat saja berbeda-beda dalam 

penyebutan bahasanya. Namun, secara simbolis siapa saja dan dari Negara mana saja 

akan memahami makna dari angka 1. Hal ini lah yang menunjukkan matematika 

merupakan bahasa simbolik yang bersifat universial.
1
 

Maka dari itu tujuan utama matematika adalah untuk memahami dan 

menjelaskan pola, hubungan, dan fenomena dalam dunia dengan menggunakan 

bahasa dan alat formal matematika. Matematika digunakan untuk memecahkan 

masalah, memodelkan fenomena alam, mendukung ilmu pengetahuan dan teknologi, 

serta memberikan dasar untuk berbagai bidang lain seperti fisika, ekonomi, dan ilmu 

komputer. 

B. Literasi Numerasi 

1. Pengertian literasi Numerasi 

Literasi numerasi didefinisikan sebagai kemampuan untuk menerapkan 

pemikiran berhitung dan keterampilan kerja membaca dalam kehidupan sehari-

hari dan kemampuan untuk menjelaskan informasi numerik di lingkungan siswa.
2
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Literasi numerasi adalah kemampuan seseorang dalam merumuskan, menerapkan 

dan menjelaskan matematika dalam konteks, termasuk kemampuan bernalar 

secara matematis serta menggunakan konsep, proses, dan fakta untuk 

mendeskripsikan, menjelaskan, atau memprediksi suatu fenomena. Pengetahuan 

matematika membantu seseorang memahami peran matematika dalam kehidupan 

dan menggunakannya secara efektif.
3
 

 Literasi numerasi keterampilan dan pemahaman matematika yang akan 

berguna dalam kehidupan dimasa depan tidak hanya dalam hal sederhana saja.
4
 

Ojose menyimpulkan kembali literasi numerasi sebagai kemampuan dalam 

menggunakan konsep untuk memecahkan masalah sehari – hari .
5
 Berdasarkan 

definisi literasi numerasi yang diungkapkan oleh Ojase di atas, disimpulkan 

bahwa literasi numerasi adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan 

berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar 

untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan 

sehari-hari dan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam bentuk (grafik, 
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tabel, bagan, dan sebagainya), lalu menggunakan interpretasi hasil analisis 

tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan. 

Literasi numerasi adalah keterampilan atau kemampuan operasi hitung untuk 

diimplementasikan dalam kehidupan nyata dan untuk menginterpretasikan 

berbagai informasi kuantitatif yang sangat sering dijumpai.
6
 Literasi numerasi 

merupakan keterampilan inti yang membekali siswa dengan keterampilan 

memilih dan menganalisis informasi secara kritis dan menerapkannya untuk 

membuat keputusan dalam hidup dan keterampilan dasar  yang membekali siswa 

dengan persiapan yang diperlukan untuk mengimplementasikan literasi numerasi 

dalam kehidupan sehari – hari, serta kemampuan menafsirkan informasi 

kuantitatif yang ditemukan di lingkungan.
7
 Literasi numerasi merupakan 

kegiatan dalam memahami atau memecahkan persoalan mengenai matematika. 

       Menurut OECD proses literasi dibagi menjadi tiga proses yaitu : 

1. Formulating situations mathematically (merumuskan masalah secara 

matematis) 

2. Employ mathematical concepts, facts, procedures and reasoning  

(menerapkan konsep, prosedur, fakta dan penalaran dalam masalah) 
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3. Interpreting, appliying and evaluating mathematical outcomes 

(menafsirkan, mengaplikasikan dan menggunakan hasil penyelesaian 

masalah).
8
 

 

C. Model Pembelajaran Kooperatif  Tipe Jigsaw 

1. Pengertian Kooperatif   Tipe jigsaw 

Kooperatif tipe jigsaw dikembangkan serta diujicoba pertama kali oleh Elliot 

Aronson dan kawan-kawan nya di Universitas Texas, lalu di adaptasi kembali 

oleh Slavin di Universitas John Hopskin.  Pembelajaran kolaboratif tipe Jigsaw 

adalah metode pembelajaran yang berfokus pada struktur kelompok belajar 

dengan banyak fungsi, dapat diterapkan di berbagai mata pelajaran dan tingkatan 

pendidikan.   

Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan dan keahlian 

setiap individu melalui kerjasama aktif dalam kelompok. Pembelajaran 

kooperatif puzzle adalah jenis pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa 

untuk aktif dan saling membantu dalam menguasai materi untuk mencapai 

keberhasilan.
9
  Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang 

lebih banyak melibatkan interaksi aktif antar siswa dengan siswa, siswa dengan 
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guru maupun siswa dengan lingkungan belajarnya. Siswa belajar bersama-sama 

dan memastikan bahwa setiap anggota kelompok telah benar-benar menguasai 

materi yang sedang dipelajari.   

2. Karakteristik Kooperatif Tipe Jigsaw 

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw siswa dibagi dalam kelompok 

kecil yang terdiri dari 4 - 5 orang. Kooperatif tipe jigsaw ini berbeda dengan 

model kooperatif yang lainnya, dimana kooperatif tipe jigsaw ini tedapat 

kelompok ahli dan kelompok asal. Kelompok asal adalah kelompok induk siswa 

yang dimana setiap kelompok awal mempelajari sebagian informasi atau materi 

tertentu.  Sedangkan kelompok ahli adalah kelompok anggota yang berasal dari 

kelompok asal.
10

 Kooperatif tipe jigsaw ini memiliki karakteristik pada pemilihan 

materi yang ingin diajarkan, pada kooperatif tipe jigsaw materi yang digunakan 

tidak boleh berkesenambungan satu dengan yang lain. Secara ter perinci, ciri-ciri 

pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw mencakup: 

a. Siswa bekerja bersama dalam kelompok untuk menyelesaikan materi 

pelajaran  

b. Pembentukan kelompok melibatkan siswa dengan tingkat kemampuan 

yang beragam, baik tinggi, sedang, maupun rendah. 

c. Jika memungkinkan, anggota kelompok berasar dari latar belakang suku, 

ras, budaya dan jenis kelamin yang beragam. 
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d. Pemberian penghargaan lebih berfokus pada prestasi kelompok dari pada 

individu. 

3. Langkah-langkah metode Jigsaw 

Prosedur metode pembelajaran jigsaw meliputi sintak dan  langkah-

langkah sebagai  

berikut :  

a. Fase 1 menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa yaitu guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

b. Fase 2 guru menyajikan informasi, guru menyajikan informasi kepada 

siswa dengan jalan menyuguhkan berbagai fakta yang berkaitan langsung 

dengan pembelajaran. 

c. Fase 3 group atau membentuk kelompok asal, siswa dikelompokkan 

menjadi kelompok asal dengan anggota 4-5 orang dengan kemampuan 

akademik yang heterogeny, dan diberikan sub pokok atau topik yang 

berbeda untuk mereka pelajari. 

d. Fase 4 kelompok ahli, guru menuruh siswa untuk berkumpul membentuk 

satu kelompok ahli yang sesuai dengan sub bab atau topik yang mereka 

dapatkan dan mendiskusikan Bersama dalam kelompok ahli tersebut.     

e. Fase 5 tim ahli Kembali kepada kelompok asal, siswa Kembali kepada 

kelompok asal untuk menjelaskan apa saja yang mereka dapatkan dalam 

kelompok ahli.  



 

 

 

f. Fase 6 evaluasi, siswa melakukan presentasi secara perwakilan 

kelompok dan juga diberikan tes diakhir.
11

 

g. Fase 7 memberikan penghargaan, Guru memberikan penghargaan baik 

secara individu maupun kelompok. 

4. Kelebihan kooperatif tipe jigsaw 

Dalam kooperatif tipe jigsaw ini mempunyai beberapa kelebihan, Dimana 

guru tidak dominan lagi dalam mengajarkan suatu materi. Sehingga siswa lebih 

banyak mencari informasi serta berfikir kritis setiap pelaksanaannya.
12

 Adapun 

kelebihan kooperatif tipe jigsaw diantara nya adalah: 

a. Menumbuhkan kerja sama (saling bantu) serta minat belajar yang tinggi 

dalam kelompok. 

b. Meningkatkan rasa saling simpati dan menghargai antar siswa. 

c. Memberikan kebebasan terhadap siswa dalam menyampaikan gagasan. 

d. Melatih siswa untuk bisa berkomunikasi secara aktif dan efektif. 

5. Kekurangan kooperatif tipe jigsaw 

a. Siswa mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi yang telah 

mereka pelajari kepada teman-temannya karena kurang percayaan diri 

b. Perbedaan pendapat siswa terhadap pemahaman konsep 
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c. Mengahabiskan waktu yang lama bagi guru untuk menilai pribadi siswa 

d. Membutuhkan waktu cenderung lama dalam mengelompokkan siswa, 

jikalau jumlah siswa lebih banyak, Jadi guru menghabiskan banyak waktu 

untuk mengumpulkan siswa. 

Melihat kekurangan diatas, memerlukan antisipasi atau pencegahan dalam 

pembelajarannya guna meningkatkan pembelajaran kooperatif tipe jigsaw : 

a. Dalam pengelompokkan siswa dilakukan terlebih dahulu mengurutkan 

kemampuan matematis siswa dan dalam hal itu siswa tidak perlu tahu. 

b. Agar siswa tetap aktif berdiskusi dalam kelompok, guru benar-benar 

memperhatikan jalan aktivitas setiap kelompok. 

c. Sebelum kembali kepada kelompok asal, perlu dilakukan tes penguasaan 

materi yang menjadi tugas mereka, jika terdapat salah satu dari tim ahli 

yang belum tuntas maka diadakan remedial oleh teman dalam satu tim. 

D. Materi Persamaan Linear Satu Variabel 

1. Kalimat Terbuka 

a. Pengertian pernyataan  

Pernyataan adalah kalimat matematika yang sudah pasti benar atau salahnya. 

 

Contoh : 

 4 + 3 = 7                   ( Pernyataan yang benar ) 

 65 – 6 = 58               ( Pernyataan yang salah  ) 



 

 

 

b. Pengertian kalimat terbuka 

Kalimat terbuka adalah pernyataan yang belum tentu benar atau salah nya. 

           Contohnya 

 5 +      adalah  kalimat terbuka 

Jika   diganti dengan 67 maka kalimat tersebut bernilai benar, tetapi jika 

      maka kalimat tersebut menjadi kalimat yang salah. 

c. Pengertian Persamaan linear satu variable (PLSV) 

Bentuk umum persamaan linear satu variable adalah 

            
Gambar 1 Bentuk umum persamaan linear satu variabel 

 

1) Pengertian  

Persamaan linear satu variable adalah kalimat terbuka yang 

mengandung variable dengan nilai variable pangkat tertingginya satu dan 

ditandai dengan sama dengan. 

Contoh Persamaan Linear Satu Variabel 

       adalah persamaan linear dengan satu variable yaitu x 

        persamaan linear dengan satu variable yaitu   

 2z + 5 = 10  persamaan linear dengan satu variabel yaitu z 

2) Penyelesaian PLSV  



 

 

 

a. Dengan cara  mengganti atau mensubstitusi variable dengan suatu 

variable. Suatu persamaan dapat diselesaikan dengan cara mengganti 

atau mensubstitusi variable dengan suatu bilangan sehingga persamaan 

tersebut menjadi benar dan bilangan pengganti tersebut adalah 

penyelesaiannya. 

      Contoh  

        dengan x bilangan asli 

     Untuk x = 1 maka 1 + 2 = 5 adalah kalimat yang salah 

     Untuk x = 2 maka 2 + 2 = 5 adalah kalimat yang salah 

     Untuk x = 3 maka 2 + 2 = 5 adalah kalimat yang benar 

           Jadi, penyelesaian dari permasalahan diatas adalah 3. 

b. Dengan cara menambahkan atau mengurangi kedua ruas dengan 

bilangan yang sama. Suatu persamaan dapat diselesaikan dengan cara 

menambah atau mengurangi kedua ruas dengan bilangan yang sama. 

 Contoh : 

          dengan x bilangan asli  

                             ( kedua ruas ditambah dengan 4) 

      = 17 

c. Dengan cara mengalikan atau membagikedua ruas dengan bilangan 

yang sama. Suatu persamaan bisa diselesaikan dengan mengalikan 

atau membagi kedua ruas dengan bilangan yang sama. 



 

 

 

Contoh : 

 

 
                                                          

     
 

 
                  (kedua ruas dikali dengan 2) 

       

3) Menyusun persamaan linear satu variabel dari masalah kontektual 

Berikut langkah – langkah nya : 

a) Mengidentifikasi informasi penting dari masalah 

(1). Baca dan pahami masalah  

Baca masalah dengan cermat dan pastikan ananda memahami 

situasi yang digambarkan. 

(a) Cari informasi yang diberikan 

Identifikasi informasi apa saja yang diberikan daam masalah, 

seperti angka, nilai dan kondisi yang ada. 

(b) Tentukan apa yang ditanyakan  

Tetukan apa yang perlu dicari atau dihitung berdasarkan 

informasi yang diberikan. 

b) Menentukan variabel 

(a) Definisikan variabel 



 

 

 

Pilih variabel yang digunakan untuk mewakili nilai yang tidak 

diketahui atau yang dicari dalam masalah. Misalakan x atau huruf 

lain yang sesuai dengan variabel. 

(b) Hubungan variabel dengan informasi yang diberikan 

Gunakan informasi dari masalah untuk menghubungkan 

variabel dengan nilai – nilai yang diketahui. 

c) Menyusun persamaan dari situasi nyata  

(a) Gunakan informasi untuk membuat persamaan 

Susun informasi yang telah diidentifikasi dan variabel yang telah 

ditentukan ke dalam bentuk persamaan linear satu variabel. 

(b) Tulis persamaan linear satu variabel 

Persamaan harus berbentuk        dimana a,b dan c 

adalah bilangan real dan      

Contoh soal dan penyelesaiannya 

1. Seorang siswa membeli 5 buku tulis dan 3 pensil dengan total biaya 

Rp35.000. jika harga sebuah buku tulis adalah Rp5.000, berapa harga 

sebuah pensil? 

       Jawab  

 Untuk menyelesaikannya ikuti langkah – langkah yang telah 

dituliskan diatas 



 

 

 

a.  Mengidentifikasi informasi penting dari masalah 

 Harga sebuah buku tulis : Rp5.000 

 Jumlah buku tulis yang dibeli : 5 

 Jumlah pensil yang dibeli : 3 

 Total biaya : Rp35.000 

b. Menentukan variabel 

 Misalakan   adalah harga sebuah pensil 

c. Menyusun persamaan dari situasi nyata : 

 Total biaya = (jumlah buku tulis x  harga buku tulis) +    

        (jumlah pensil x harga pensil) 

                   

d. Setelah mengidentifikasi masalah dan sudah didapatkan 

persamaan, bisa diselesaikan dengan menerapkan konsep 

penyelesaian persamaan linear satu variabel. 

             Contoh: 

                   

                 

                 

          

   
      

 
 

           



 

 

 

4) Penerapan Persamaan Linear dalam kehidupan sehari – hari 

Persamaan linear satu variable adalah kalimat terbuka yang mengandung 

variable dengan nilai variable pangkat tertingginya satu dan ditandai dengan 

sama dengan. Persamaan ini dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai 

masalah dalam kehidupan sehari – hari, seperti menghitung biaya,menetukan 

jumlah barang, waktu/jarak, barang diskon dan masih banyak lainnya. Berikut 

beberapa contoh penerapan persamaan linear : 

a. Menghitung biaya total 

Misalkan kamu membeli beberapa barng dengan harga yang sama. 

Jika harga setiap barang adalah Rp  dan kamu membeli   barang, maka 

biaya total yang  harus kamu bayar adalah       persamaan ini bisa ditulis 

sebagai 

                 

b. Menentukan jumlah barang yang dibeli 

Jika kamu memiliki jumlah uang tertentu  dan kamu ingin membeli 

barang dengan harga tertentu, kamu bisa menggunakan persamaan linear 

untuk menentukan berapa banyak barang yang bisa kamu beli. Misalkan 

jumlah uang yang kamu miliki adalah RpM dan harga per barang adalah 

RpP, maka jumlah barang   yanng bisa kamu beli adalah : 

    
 

 
 



 

 

 

c. Mengelola waktu 

Misalkan kamu mempunyai tugas yang memebutuhkan waktu tertentu 

untuk diselesaikan, dan kamu ingin mengetahui berapa banyak  waktu 

yang kamu perlukan  untuk menyelesaikan beberapa tugas. Jika waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan satu tugas adalah t jam, maka total 

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan   tugas adalah : 

                  

E. Penelitian Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Renaldy dkk, dengan judul “Pengaruh Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi SPLDV”. 

Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelas yang diajarkan 

menggunakan model kooperatif tipe jigsaw memiliki rata – rata yanng lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata – rata pada kelas kontrol, dengan skor  rata – 

rata pada kelas eksperimen adalah 71,21053 sedangkan pada kelas kontrol 

adalah 57,9474. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw, memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 

siswa pada materi PLDV.
13

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian renaldy dkk, yaitu sama – sama 

menggunakan model kooperatif tipe jigsaw akan tetapi berbeda pada hasil 

yang ingin dilihat. Penelitian renaldy dkk, ingin melihat pengaruh model 

                                                 
13

 Reynaldi Nomor dkk,”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 

Hasil Belajar Siswa Pada Materi SPLDV”, Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora, Volume 2, No 4, 

Desember 2022. H.50-58. 



 

 

 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa, sedangkan 

pada penelitian ini yang ingin dilihat kemampuan literasi numerasi siswa 

setelah diterapkan model kooperatif tipe jigsaw. 

2. Penelitian yang dilakukan Lilis Saputri dengan judul “Pengaruh Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis”. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu atau quasi 

eksperimen, dengan hasil penelitian dari hasil analisis data, nilai            

       yatu 4,227 > 4,171. Maka disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 

kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa kelas VII MTs Miftahul Ula Pematang Cengal.  

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Lilis Saputri, yaitu sama – sama 

menggunakan  model  kooperatif  tipe jigsaw akan tetapi berbeda pada hasil 

yang ingin dilihat. Penelitian Lilis, ingin melihat pengaruh model 

pembelajaran  kooperatif  terhadap kemampuan pemahaman konsep, 

sedangkan pada penelitian ini yang ingin dilihat kemampuan literasi numerasi 

siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe jigsaw.
14

 

3. Penelitian yang dilakukan Sugiarni dan Iqbal, dengan judul “Pengaruh Model 

Kooperatif Tipe Jigsaw Untuk Meningkatkan Pemahaman Matematis Siswa 

SMP Kelas VII”. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelas yang 

diajarkan menggunakan model kooperatif tipe jigsaw memiliki nilai rata – 
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 Lilis Saputri,”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis”, Jurnal Serunai Matematika, Volume 12, No 1, Maret 2020. H.13-18. 

 



 

 

 

rata yanng lebih tinggi dibandingkan dengan nilai rata – rata pada kelas 

kontrol. penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dan teknik 

pengumpulan data nya dengan memberikan pretest dan postest untuk 

mengetahui adanya keefektifan model kooperatif tipe jigsaw ini terhadap 

pemhamaan konsep matematis. Diperoleh skor  rata – rata posttest pada kelas 

eksperimen adalah 15,96 sedangkan skor rata – rata posttest pada kelas 

kontrol adalah 14,16. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, memberikan pengaruh positif terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa .
15

 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian Sugiarni dan Iqbal, yaitu sama – 

sama menggunakan model kooperatif tipe jigsaw akan tetapi berbeda pada 

hasil yang ingin dilihat. Sugiarni dan Iqbal, ingin melihat pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw terhadap pemahaman konsep matematis, 

sedangkan pada penelitian ini yang ingin dilihat kemampuan literasi numerasi 

siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe jigsaw.
16
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meningkatkan pemahaman Konsep Matematis Siswa SMP Kelas VII”, Jurnal Pendidikan Matematika, 

Volume 6, No 1, Januari 2018. H.1-13. 
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini  merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode  

quasi eksperimen. Dalam penelitian ini, terdapat dua kelas, yaitu kelas kontrol dan 

kelas eksperimen, yang melibatkan tahapan pretest dan post-test. Pretest (Tes awal) 

dilakukan ketika sebelum dilaksanakan tindakan, Sedangkan posttest (Tes Akhir) 

setelah dilakukan nya tindakan. Dengan begitu hasil perlakuan atau tindakan akan 

lebih akurat atau pasti, dikarenakan dapat memebandingkan hasil dari sebelum 

dilakukan tindakan dan sesudah dilakukan tindakan. 

        Tabel 3. 1Desain pre-test post-test 

Kelas Pre-test Tindakan Post-test 

Eksperimen  O1 X O2 

Kontrol O1 - O2 
         Sumber : Adaptasi dari Sugiyono

1
 

Keterangan : 

O1:   Pretest  

O2  :  Posttest    

X  :  Perlakuan menggunakan kooperatif tipe jigsaw

                                                 
1
Sugiyono, Metode Penelitian…., (Bandung : Alfabeta, 2011), h.77 



 

 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dapat dipahami sebagai seluruh unsur suatu penelitian termasuk 

objek dan subjek yang mempunyai ciri dan sifat tertentu. Jadi, pada prinsipnya 

populasi mencakup seluruh anggota sekelompok orang, hewan, peristiwa, atau 

benda yang hidup bersama di tempat yang sama dengan cara yang dirancang 

untuk menarik kesimpulan dari hasil akhir penelitian. Populasi merupakan 

objek/subyek dari keseluruhan penelitian, sedangkan sampel adalah suatu bagian 

atau wakil dari populasi. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII SMP Negeri 4 Kluet Utara, sedangkan yang menjadi sampel nya adalah dua 

kelas yang akan ditentukan dengan menggunakan random sampling dalam 

memilih sampel. Random sampling dikenal dengan metode pemilihan sampel 

secara acak dimana setiap populasi memiliki kesempatan yang sama terpilih 

sebagai sampel.
1
 Lalu memastikan kedua kelas bukan merupakan kelas unggul 

C. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah sarana atau alat yang digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data guna mempermudah pekerjaannya dan menghasilkan hasil 

yang lebih baik, tepat, menyeluruh, sistematis, dan mudah diolah.
2
 Instrumen 

yang digunakan peneliti terdiri dari dua jenis yaitu instrumen utama terdiri dari 

                                                 
1
Ketut Tangking Widarsa dkk, Metode Sampling Penelitian Kedokteran Dan Kesehatan 

(Denpasar: Baswara Press, 2022).hlm.7 

 
2
Ema Nurzainul Hakimah, “Pengaruh Kesadaran Merek, Persepsi Kualitas, Asosiasi 

Merek, Loyalitas Merek Terhadap Keputusan Pembelian Makanan Khas Daerah Kediri Tahu 

Merek „POO‟ Pada Pengunjung Toko Pusat Oleh-Oleh Kota Kediri,” Nusamba 1, no. 1 (2016): 

13–21. 

 



 

 

 

pretes dan posttest, sedangkan instrument pendukung terdiri dari modul ajar dan 

LKPD guna untuk mendukung proses pembelajaran berlangsung. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data untuk diolah dan dianalisis untuk mendapatkan jawaban atas 

pertanyaan penelitian yang diajukan. Teknik pengumpulan data biasanya 

menyesuaikan dengan pendekatan penelitian yang digunakan. Teknik 

pengumpulan data pada peneliti ini yaitu berbentuk tes, Penggunaan tes bertujuan 

untuk menilai pencapaian pembelajaran pada materi persamaan linear satu 

variabel dengan menerapkan model kooperatif tipe jigsaw, tes yang dilakukan 

pada penelitian ini yaitu tes awal dan tes akhir. Tes awal dilakukan agar 

mengetahui kemampuan awal siswa pada materi persamaan linear satu variabel, 

tes awal ini dilakukan sebelum terjadi proses belajar mengajar, tes akhir 

dilakukan setelah proses belajar mengajar untuk mengevaluasi pemahaman dan 

pengetahuan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Tes ini diberikan kepada 

seluruh sampel penelitian, mencakup kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

E. Teknik Analisi Data 

Teknis analisis data merupakan proses pengolahan dan interpretasi data 

dengan maksud untuk menyusun informasi sesuai fungsinya, sehingga 

memperoleh makna dan arti yang sesuai. dengan tujuan penelitian. Sebelum data 

diolah dengan uji statistik, data diubah terlebih dahulu dari data ordinal menjadi 

data interval. Salah satu metode yang sering digunakan yaitu metode succesive 

interval (MSI). 



 

 

 

 

1. Mengubah data ordinal ke dalam data interval 

Uji statistik data yang akan digunakan nantinya merupakan data interval, 

akan tetapi hasil pretest dan posttest diperoleh data ordinal, maka dari itu data 

ordinal diubah menjadi data interval, dengan menggunakan MSI.
3
 Berikut 

cara manual menggunakan MSI : 

a. Hitung frekuensi setiap jawaban. 

b. Tentukan proporsi berdasarkan frekuensi dengan membagi setiap 

bagianskala ordinal dengan total skala keseluruhan. 

c. Hitung proposi kumulatif, di mana setiap proporsi dijumlahkan secara 

berurutan. 

d. Cari nilai Z dari proposi kumulatif. 

e.  Menghitung fungsi densitas menggunakan rumus: 

 ( )   
 

√  
    ( 

 

 
  ) 

f. Menghitung skale value (SV), dengan rumus : 

   
                                       

                                  
 

g. Merubah skale value terkecil (FK) setara satu, dengan rumus 

               

 

 

                                                 
3
Linda Rosmery Tambunan and Elvira Sundari, “Pengembangan Buku Digital Pada 

Materi Persamaan Garis Singgung Lingkaran,” AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika 9, no. 4 (2020): 1184. 



 

 

 

 

2. Uji Statistik 

a. Menyusun daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas yang 

seragam, dengan langkah–langkah sebagai berikut: 

1) Menghitung rentang R dengan mengurangkan nilai data terbesar 

dengan data terkecil. 

2) Menentukan jumlah kelas interval K dengan menggunakan 

rumus. 

    (   )     . 

3) Menentukan panjang kelas dengan menggunakan suatu rumus: 

   
       

               
 

4) Mengambil ujung bawah kelas pertama. 

Dalam hal ini biasa diambil dengan data terkecil atau data lebih 

kecil dari data yang terkecil tetapi selisih nya harus kurang dari 

panjang kelas yang telah ditentukan.
4
 

b. Menghitung rata – rata skor tes pretest dan posttest dengan rumus: 

 ̅ 
∑    
∑  

 

Keterangan : 

 ̅  = skor rata- rata siswa 

     = frekuensi kelas interval data 

              = nilai tengah kelas interval ke -i
5
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Sudjana, Metode Statistika ..., h 47-48 



 

 

 

 

c. Menghitung varians (s) 

   
 ∑    

 
 (∑    )

 

 (   )
 

Keterangan : 

    = varians 

     = nilai   ke   

     = frekuensi data ke   

     = jumlah siswa.
6
 

d. Uji Normalitas 

Uji normalitas berencana untuk memutuskan apakah data dari 

pertemuan tinjauan berasal dari populasi normal atau tidak. Uji chi-

kuadrat pada penelitian ini digunakan untuk melakukan uji normalitas. 

Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan pada setiap kelompok dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, baik sebelum maupun setelah uji. Hal 

ini dilakukan untuk menilai apakah kemampuan dasar siswa dalam kedua 

kelas tersebut memiliki distribusi yang normal. Uji normalitas diperlukan 

untuk memastikan homogenitas dalam pengujian, dan dilakukan 

menggunakan rumus berikut: 

    ∑
(       )

  

 

   

 

Keterangan : 

                                                                                                                                
5
 Sudjana, Metode Statistika ..., h 70 

 
6
 Sudjana, Metode Statistika ..., h .95. 



 

 

 

    = distribusi Chi-kuadrat   

k    = banyaknya  kelas   

     = frekuensi hasil pengamatan    

       = frekuensi hasil yang di harapkan. 
7
 

Hipotesis yang disajikan adalah:  

    :  Sampel berasal dari populasi berdistribusi normal 

        :  Sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Langkah berikutnya adalah membandingkan         
  dengan 

           
 dengan tingkat signifikan α = 0.05 dan derajat kebebasan 

(  )     , kriteria pengujian jika         
  

          
 

(   )(    )
maka    ditolak, Jika         

  

         
 

(   )(    )
maka      diterima. 

e. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah beberapa varians 

populasi dari penelitian ini mempunyai varians yang sama. Uji kesamaan dua 

varians dilaksanakan untuk menguji sebaran data tersebut homogen atau tidak, 

uji homogenitas ini dalaksanakan apabila kelompok data  dari penelitian ini 

berdistribusi normal.
8
 Adapun langkah – langkah nya seba gai berikut : 

1) Menetapkan hipotesis penelitian 

     varians kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen 

                                                 
7
 Sudjana, Metode Statistika ..., h. 273. 

 
8
Rektor Sianturi, “Uji Homogenitas Sebagai Syarat Pengujian Analisis,” Jurnal 

Pendidikan, Sains Sosial, dan Agama 8, no. 1 (2022): 386–397. 



 

 

 

        varians kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak homogen 

 

2) Menghitung Fhitung dengan menggunakan rumus 

   
                 

                 
 

   
  
 

  
  

Kriteria pengujian adalah tolak    hanya jika     
 

 
   (    ) 

dalam hal lain    diterima.
9
 

f. Uji Kesamaan Dua Rata – rata 

Setelah data pretest  siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

berdistribusi normal dan homegen, maka tahap selanjutnya akan dilakukan uji 

kesamaan dua rata – rata dengan menggunakan statistic uji – t.  Dengan rumus 

sebagai berikut  

               
 ̅        ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

    
(    )  

     (    )  
 

           
 

Keterangan : 

 ̅       Nilai rata – rata siswa kelas eksperimen 

 ̅       Nilai rata – rata siswa kelas kontrol 

      Jumlah sampel kelas eksperimen 

                                                 
9
Ibid.h.249-250. 



 

 

 

       Jumlah sampel kelas kontrol 

  
       = Varians kelompok eksperimen 

       
   = Varians kelompok kontrol 

   = Varians gabungan / simpangan gabunngan 

Hipotesis penelitian : 

            Nilai rata – rata pretest kelas eksperimen tidak berbeda  

                         secara signifikan dengan nilai pretest  kelas kontrol 

           Nilai rata – rata pretest kelas eksperimen  berbeda secara 

                         signifikan dengan nilai pretest  kelas kontrol 

Selanjutnya menentukan nilai ttabeldengan derajat kebebasan sebagai 

berkut              - 2 dengan peluang(   ) dengan taraf signifikan 

       . Kriteria pengujian adalah tolak   0   jika         (   ) dan 

terima  0 jika          (   )dan tolak  1 

g. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan untuk mengevaluasi perbedaan posttest antara 

siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah menerima perlakuan yang 

berbeda. Tes yang diterapkan adalah uji-t. Hipotesis penelitian yang akan 

diuji adalah sebagai berikut: 

Hipotesis penelitian: 

                Kemampuan literasi numerasi siswa dengan menggunakan  

Model kooperatif tipe jigsaw sama dengan kemampuan 

literasi numerasi siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional pada siswa   SMP/MTs. 



 

 

 

                Kemampuan literasi numerasi siswa dengan menggunakan  

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan literasi numerasi siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa   

SMP/MTs. 

 Statistik yang digunakan adalah : 

 

               
 ̅        ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 

    
(    )  

     (    )  
 

           
 

Keterangan : 

 ̅       Nilai rata – rata siswa kelas eksperimen 

 ̅       Nilai rata – rata siswa kelas kontrol 

      Jumlah sampel kelas eksperimen 

       Jumlah sampel kelas kontrol 

  
       = Varians kelompok eksperimen 

       
   = Varians kelompok kontrol 

      = Varians gabungan / simpangan gabunngan
10

 

Selanjutnya menetukan nilai t dari tabel dengan derajat  kebebasan     

           - 2dengan peluang(   ) dengan taraf signifikan        . 

                                                 
10

Sudjana, Metode Statistika, 2005.h.239 



 

 

 

Kriteria pengujian adalah tolak   0   jika         (   ) dan terima  0 jika 

         (   ) dan tolak  1. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertepatan di SMP Negeri 4 Kluet Utara, di Desa 

Kampung Tinggi, Kecamatan Kluet Utara, Kabupaten Aceh Selatan, Provinsi 

Aceh, Indonesia. Dari data sekolah SMP Negeri 4 Kluet Utara dengan keadaan 

fisik sekolah cukup memadai, terutama ruang guru, ruang belajar, ruang kepala 

sekolah, laboratorium IPA, laboratorium komputer, perpustakaan, ruang tata 

usaha, toilet umum, lapangan olahraga dan sebgainya. Jumlah seluruh siswa di 

SMP Negeri 4 Kluet Utara adalah 195 siswa dengan jumlah siswa laki – laki 

adalah 105 dan jumlah siswa perempuan adalah 90 siswa. 

Adapun jumlah siswa yang terdapat di SMP Negeri 4 Kluet Utara dapat dilihat 

pada tabel 4.1 berikut  

     Tabel 4. 1Distribusi jumlah siswa (i) kelas VII, VIII, IX SMP Negeri 4 

No Kelas  Jumlah Rombel 
  Jumlah Siswa 

Jumlah 
L P 

1 VII-1/VII-3 3 38 33 71 

2 VIII-1/VIII-3 3 43 34 77 

3 IX-1/IX2 2 24 23 47 

Jumlah 8 105 90 195 

     Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 4 Kluet Utara 
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B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian di SMP Negeri 4 Kluet Utara pada semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025 mulai dari tanggal 20 Agustus 2024 sampai dengan 9 

September 2024 pada siswa kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan VII-1 

sebagai kelas kontrol. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti berkonsultasi 

terlebih dahulu bersama guru mata pelajaran matematika tentang siswa yang akan 

di teliti. Adapun jadwal kegiatan penelitian dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4. 2 Jadwal kegiatan penelitian 

No Hari/Tanggal Waktu 

(menit) 

Kegiatan Kelas 

1 Selasa/20 Agustus 2024 80 Pretest Kontrol 

2 Kamis/22 Agustus 2024 80 Pretest  Eksperimen 

3 Selasa/27 Agustus 2024 80 Mengajar 

pertemuan ke – II 

Kontrol 

4 Senin /2  September 2024 80 Mengajar 

pertemuan ke – II 

Eksperimen 

5 Kamis/5 September 2024 80 Mengajar 

pertemuan ke – III 

Eksperimen 

6 Senin/9 September 2024 40 Posttest Eksperimen 

7 Senin/9 September 2024 40 Posttest Kontrol 

Sumber:Jadwal penelitian pada tanggal 20 Agustus s.d 9 September 2024 di kelas VII-1 dan VII-2 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data yang diperoleh dari penelitian ini adalah kemampuan literasi umerasi 

siswa kelas VII-2 SMP Negeri 4 Kluet Utara sebelum dan setelah diterapkan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw pada materi persamaan linear satu 

variabel. Data kemampuan literasi numerasi merupakan data berskala ordinal, 

berdasarkan prosedur statistik uji-t, homegen dan lainnya mengharuskan data 
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berskala interval. Dimana dalam penelitian ini menggunakan metode MSI 

(Methode Of Successive Interval). 

1. Analisis hasil pretest kemampuan literasi numerasi siswa kelas eksperimen 

a. Konversi data ordinal ke interval 

Berikut disajikan data pretest dan hasil konversi data pretest  kelas 

eksperimen yang dilanjutkan dengan uji normalitas pada nilai pretes kelas 

eksperimen. 

 Tabel 4.3 Hasil Pretest Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas    

Eksperimen 

No  
Kode Kelas 

Eksperimen 

Skor Pretest Jumlah Skor 
  1 2 3 

1 AR 1 0 3 4 

2 NFR 1 2 3 6 

3 TSY 2 1 3 6 

4 AR 2 1 0 3 

5 FA 2 1 1 4 

6 NA 4 3 1 8 

7 ZA 2 1 2 5 

8 MF 1 1 0 2 

9 MA 1 0 0 1 

10 LSN 1 0 0 1 

11 MSR 1 0 0 1 

12 HSR 1 1 1 3 

13 SRK 1 0 2 3 

14 NA 2 1 4 7 

15 MR 1 1 2 4 

16 MA 1 1 0 2 

17 MAP 1 3 1 5 

18 MH 0 0 0 0 

19 PTR 2 2 0 4 

20 FTL 2 1 1 4 
21 SA 2 1 0 3 

22 MA 2 0 0 2 
Sumber :Pengolahan Data pretest kelas eksperimen 2024 
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Setelah dilakukan penskoran untuk hasil tes siswa, selanjutnya akan 

dilakukan pengkonversian data – data diatas ke data interval, dengan 

menggunakan MSI ( Method Seccesive Interval ). Berikut ini merupakan langkah 

– langkah mengubah data ordinal menjadi data interval menggunakan perhitungan 

manual untuk data kemampuan literasi numerasi siswa kelas eksperimen sebagai 

berikut : 

1) Menghitung Frekuensi 

Langkah pertama menghitung frekuensi yaitu hasil penskoran tes awal di 

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut : 

Tabel 4. 4 Hasil Penskoran Skala Ordinal Pretest Kemampuan Literasi  

Numerasi Siswa Kelas Eksperimen. 

No 
Indikator yang 

diukur 
0 1 2 3 4 Jumlah  

Soal 1 Formulate 1 9 11 0 1 22 

Soal 2 Employ 8 11 1 2 0 22 

Soal 3 Interpret 10 5 3 3 1 22 

Jumlah  19 25 15 5 2 66 
Sumber:Hasil penskoran pretest siswa kelas eksperimen 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, frekuensi berskala ordinal 0 s/d 4 dengan 

jumlah skor jawaban 66 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini : 

Tabel 4. 5 Frekuensi Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas  

Eksperimen 

Skala skor ordinal Frekuensi 

0 19 

1 25 

2 15 

3 5 
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4 2 

Jumlah 66 

Sumber : Hasil penskoran pretest kemampuanliterasi numerasi siswa kelas eksperimen 

Tabel 4.5 di atas memiliki makna bahwa skala ordinal 0 memiliki 

frekuensi 19, skala ordinal 1 memiliki frekuensi 25, skala ordinal 2 memiliki 

frekuensi 15, skala ordinal 3 memiliki frekuensi 5, dan skala ordinal 4 memiliki 

frekuensi 12. 

2) Menghitung Proporsi 

Menghitung proporsi dengan membagi frekuensi dengan jumlah seluruh 

responden, yaitu ditunjukkan seperti pada tabel 4.6 di bawah ini : 

  Tabel 4. 6 Menghitung Proporsi 

Skala Ordinal Frekuensi (f) Proporsi (p) 

0 19     
  

  
  0.288 

1 25     
  

  
  0.379 

2 15     
  

  
  0.227 

3 5     
 

  
  0.076 

4 2     
 

  
  0.030 

Sumber : Hasil perhitungan proporsi 

3) Menghitung Proporsi Komulatif 

Proporsi komulatif dihitung dengan cara menjumlahkan proporsi secara 

berurutan setiap nilai. 
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4) Menghitung Nilai Z 

Nilai Z diperoleh dari tabel distribusi normal baku dengan asumsi bahwa 

komulatif berdistribusi normal baku.            sehingga nilai   yang 

akan dihitung ialah 0,5 -       = 0,212 letakkan disebelah kiri karena nilai 

           ialah kurang dari 0,5. Selanjutnya lihat tabel z yang 

mempunyai luas 0,212, ternyata nilai tersebut terletak diantara nilai z = 0,55 

yang mempunyai luas 0,2088 dan z = 0,56 yang mempunyai luas 0,2123. 

Oleh karena itu nilai z untuk daerah dengan proporsi 0,212 dapat ditentukan 

dengan interpolasi sebagai berikut: 

a) Jumlahkan kedua luas yang mendekati 0,212 

                

    4211 

b) Mencari nilai pembagi  

        
 

                     
 
      

     
        

Ket : 

0,4211= jumlah antara dua nilai yang mendekati 0,1125 pada tabel z 

0,212 = nilai yang diinginkan sebenarnya 

1,9863= nilai yang akan digunakan sebagai pembagi dalam interpolasi 

Sehingga nilai z dari interpolasi adalah : 
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Karena z berada disebelah kiri 0, maka z bernilai negatif. Dengan 

demikian            memiliki nilai               dilakukan 

perhitungan yang sama untuk nilai               . Sehingga diperoleh 

     memiliki nilai      0,4307,      memiliki nilai            ,      

memiliki nilai    = 1,8764 dan      memperoleh nilai z yang tidak 

terdefinisi. 

5) Menghitung Nilai Densitas Fungsi Z 

Nilai densitas atau f(z) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut : 

 ( )   
 

√  
     ( 

 

 
   ) 

Untuk              dengan    
  

 
      

 (   )   
 

√ 
  

 

     ( 
 

 
 (       ) ) 

 (   )   
 

√
  

 

     ( 
 

 
 (      )) 

 (   )   
 

      
     (       ) 

 (   )   
 

      
        

 (   )         

Jadi diperoleh nilai  (   )        . 
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Dengan menerapkan cara yang sama untuk  (   )  (   )  (   )  (   ) 

diperoleh nilai  (   ) yaitu 0.3635,  (   )          (   )         dan 

 (   )            

6) Menghitung scala value 

Untuk menghitung scala value digunakan rumus sebagai berikut: 

   
                                             

                                             
 

                        niai densitas batas atas 

                        nilai densitas batas bawah 

                        area batas atas 

                        area batas bawah 

Cara mencari nilai densitas yaitu batas bawah dikurangi batas atas. 

Sedangkan untuk nilai area batas atas dikurangi dengan batas bawah. 

Untuk     nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (kurang 

dari 0,3411 dan untuk proporsi komulatif juga 0 (dibawah nilai 0,288). 

                Tabel 4. 7 Tabel 4.7 Nilai Proporsi Komulatif dan Densitas (FZ) 

Proporsi Komulatif Densitas F(Z) 

0,288 0,3411 

0,667 0,3635 

0,894 0,1831 

0,970 0,0686 

1.000 0,0000 
Sumber : Nilai Proporsi Komulatif dan Densitas (FZ) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh nilai scala value sebagai berikut : 
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7) Menghitung pengskalaan 

Nilai hasil pengskalaan dapat dihitung dengan cara berikut : 

SV terkecil (SV min) 

Ubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) menjadi sama dengan 1 

             

Nilai 1 diperoleh dari : 

            

                 1,1847 

                     

Transformasikan nilai skala dengan rumus                
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 Tabel 4. 8 Hasil Mengubah Skala Ordinal Menjadi Skala Interval Data 

Pretest 

Skala 

Ordina

l 

Frekuensi 

(f) 

Proporsi 

(p) 

Proporsi 

Kumulatif 

(pk) 

Z 
Densitas 

(fz) 

Skala 

Nilai 

(sv) 

Skala 

MSI 

(y) 

0 19 0.288 0.288 -0.5596 0.3411 -1.1847 1.0000 

1 25 0.379 0.667 0.4307 0.3635 -0.0593 2.1254 

2 15 0.227 0.894 1.2478 0.1831 0.7938 2.9785 

3 5 0.076 0.970 1.8764 0.0686 1.5118 3.6965 

4 2 0.030 1.000  0.0000 2.2637 4.4484 

Sumber : Pengolahan Data 

 Berdasarkan tabel 4.8, selanjutnya mengganti angka skor jawaban pretest 

kelas eskperimen dengan skor yang ada pada kolom scala value. Berikut disajikan 

konversi nilai kelas eksperimen dengan MSI. 

Tabel 4. 9 Data Interval Pretest Kelas Eksperimen 

No  Nama Siswa 
Skor Pretest Jumlah Skor 

1 2 3   

1 ARS 2.1254 1.0000 3.6965 6.8219 

2 NFR 2.1254 2.9785 3.6965 8.8004 

3 TSY 2.9785 2.1254 3.6965 8.8004 

4 AR 2.9785 2.1254 1.0000 6.1039 

5 FA 2.9785 2.1254 2.1254 7.2293 

6 NA 4.4484 3.6965 2.1254 10.2703 

7 ZA 2.9785 2.1254 2.9785 8.0824 

8 MF 2.1254 2.1254 1.0000 5.2508 

9 MA 2.1254 1.0000 1.0000 4.1254 

10 LSN 2.1254 1.0000 1.0000 4.1254 

11 MSR 2.1254 1.0000 1.0000 4.1254 

12 HSR 2.1254 2.1254 2.1254 6.3762 

13 SRK 2.1254 1.0000 2.9785 6.1039 

14 NA 2.9785 2.1254 4.4484 9.5523 

15 MR 2.1254 2.1254 2.9785 7.2293 

16 MA 2.1254 2.1254 1.0000 5.2508 
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17 MAP 2.1254 3.6965 2.1254 7.9473 

18 MH 1.0000 1.0000 1.0000 3.0000 

19 PTR 2.9785 2.9785 1.0000 6.9570 

20 FTL 2.9785 2.1254 2.1254 7.2293 

21 SA 2.9785 2.1254 1.0000 6.1039 

22 MA 2.9785 1.0000 1.0000 4.9785 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

 

b. Statistik Deskriptif 

Berikut ini disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai pretest kelas 

eksperimen. Berdasarkan data skor total dari data pretest  kemampuan 

literasi numerasi kelas eksperimen maka distribusi frekuensi  untuk data 

pretest kemampuan literasi numerasi sebagai berikut: 

 Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 10,2703 – 3,0000 = 7,270 

 Diketahui n = 22 

 Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

          = 1 + 3,3 log 22 

          = 1 + 3,3 (1,3424) 

          = 1 + 4,42992 

          = 5,430 

 Banyak kelas interval       = 5,430 ( diambil 5) 

 Panjang kelas interval ( )   
 

 
  

     

 
        

     

   Tabel 4. 10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 

Skor Tes 
Frekuensi 

(fi) 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

xi^2 fi.xi fi.xi^2 

3.0000 - 4.4541 4 3.727 13.891 14.908 55.564 
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4.4542 - 5.9083 3 5.181 26.845 15.544 80.536 

5.9084 - 7.3625 9 6.635 44.029 59.719 396.263 

7.3626 -8.8167 4 8.090 65.442 32.359 261.770 

8.8168 - 10.2708 2 9.544 91.084 19.088 182.168 

Total 22 33.177 241.292 141.617 976.300 
   Sumber: Hasil Pengolahan Data  

Berdasarkan tabel 4.10 diperoleh nilai rata – rata dan varians sebagai berikut : 

  ̅̅̅   
∑      

∑  
 = 
       

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah : 

  
   

 ∑      
   (∑       )

 

 (   )
 

  
   

  (       )  (        ) 

  (    )
 

  
   

  (       )  (        ) 

  (  )
 

  
   

                  

   
 

  
   

         

   
 

  
         

    √      

           

Variansnya adalah    
         dan simpangan bakunya  adalah 

 Tabel 4. 11 Statistik Deskriptif Pretest Kelas Eksperimen 

Data    Min Max  ̅       1 

 Pretest kelas eksperimen  22  3,0000  10,2703  6,437  3,080  1,755 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

c. Uji Normalitas  
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Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

eksperimen dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi 

chi- kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan sata pretest kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

     sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  : sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen 

diperoleh  ̅ = 6,437 dan   = 1,755 

  Tabel 4. 12 Uji Normalitas Sebaran Pretest  Kelas Eksperimen 

Skor Tes 
Batas 

Kelas 
Nilai z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 

Frekuen

si 

Diharap

kan (Ei) 

Frekuen

si 

Pengam

atan (Oi) 

Chi 

Kuadrat 

  2.99995 -1.96 0.4750         

3.0000 - 
4.4541 

      0.1042 2.2924 4 1.272 

  4.45405 -1.13 0.3708         

4.4542 - 
5.9083 

      0.2529 5.5638 3 1.181 

  5.90825 -0.30 0.1179         

5.9084 - 
7.3625 

      0.3198 7.0356 9 0.548 

  7.36245 0.53 0.2019         

7.3626 - 
8.8167   

    0.21 4.6464 4 0.0899 

  8.81665 1.36 0.4131         

8.8168 - 
10.2708 

      0.0723 1.5906 2 0.105 

  
10.270

75 
2.18 0.4854     22 3.197 

Sumber :Hasil Pengolahan Data 

Keterangan  

Batas Kelas =                     =                        
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     ̅

  
  

               
              

     
  

            = -1,96 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel        

Luas daerah | 0,4750 – 0,3708| = 0,1042 dijumlahkan jika berbeda tanda di        

Frekuensi harapan + luas daerah   banyak data 

Adapun nilai chi – kuadrat dihitung sebagai berikut : 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Pada taraf signifikan         dan setelah dilakukan penggabungan daftar 

distribusi frekuensi, dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 5. Sehingga dk 

untuk distribusi chi – kuadrat adalah dk = (5-1) = 4. Maka dari tabel 

     ( )
  diperoleh 9,4888. Karena 3.197        ,         

          
  maka 

diterima   . Dan dapat disimpulkan bawha sebaran data pretest kelas VII-2 SMP 

Negeri 4 Kluet Utara berdistribusi normal. 

2. Analisis hasil pretest kemampuan literasi numerasi siswa kelas kontrol 

a. Konversi data ordinal ke interval 

 Tabel 4. 13 Hasil Pretest Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas  

Kontrol 

No 
Kode Kelas 

Kontrol 

Skor Pretest Jumlah Skor 

  1 2 3 

1 KS 2 1 1 4 

2 SR 3 4 2 9 

3 WND 2 1 0 3 

4 MLD 2 1 0 3 
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5 SS 1 0 0 1 

6 ME 1 1 1 3 

7 EK 1 1 0 2 

8 MAH 3 1 3 7 

9 ISP 3 1 0 4 

10 ZNR 3 1 0 4 

11 TSY 1 3 2 6 

12 MS 1 1 1 3 

13 MIB 2 0 0 2 

14 ZA 3 2 1 6 

15 AN 2 1 0 3 

16 RA 2 3 0 5 

17 KRNS 2 1 0 3 

18 HH 3 1 1 5 

19 ADH 2 1 2 5 

20 SFN 1 0 3 4 

21 UM 1 0 0 1 

22 UW 1 1 1 3 
Sumber: hasil olah data pretest kontrol 2024 

Tabel 4. 14 Hasil Penskoran Skala Ordinal Pretest Kemampuan Literasi 

Numerasi Siswa Kelas Kontrol . 

No Indikatoryang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah  

Soal 1 Formulate 0 8 8 6 0 22 

Soal 2 Employ 4 14 1 2 1 22 

Soal 3 Interpret 11 6 3 2 0 22 

Jumlah  15 28 12 10 1 66 
Sumber: Hasil Penskoran Kelas Kontrol 

Tabel 4. 15 Hasil Pretest Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas 

Kontrol Dengan Cara MSI 

Skala 

Ordinal 

Frek

uensi 

(f) 

Propor

si (p) 

Proporsi 

Kumula

tif (pk) 

Z 

Densi

tas 

(fz) 

Skala 

Nilai 

(sv) 

Skala 

MSI 

(y) 

0 15 0.227 0.227 -0.7479 0.3016 -1.3269 1.0000 
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1 28 0.424 0.652 0.3894 0.3697 -0.1607 2.1662 

2 12 0.182 0.833 0.9674 0.2498 0.6597 2.9865 

3 10 0.152 0.985 2.1661 0.0382 1.3966 3.7235 

4 1 0.015 1.000   0.0000 2.5206 4.8475 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Dengan Menggunakan MSI Microsoft Excel 

Tabel 4. 16 Hasil Data Pretest Skala Ordinal Ke Sekala Interval 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas Kontrol 

No  
Kode Kelas 

Kontrol 

Skor Pretest Jumlah Skor 

 1 2 3 

1 KS 2.9865 2.1662 2.1662 7.3188 

2 SR 3.7235 4.8475 2.9865 11.5575 

3 WND 2.9865 2.1662 1.0000 6.1527 

4 MLD 2.9865 2.1662 1.0000 6.1527 

5 SS 2.1662 1.0000 1.0000 4.1662 

6 ME 2.1662 2.1662 2.1662 6.4985 

7 EK 2.1662 2.1662 1.0000 5.3323 

8 MAH 3.7235 2.1662 3.7235 9.6131 

9 ISP 3.7235 2.1662 1.0000 6.8896 

10 ZNR 3.7235 2.1662 1.0000 6.8896 

11 TSY 2.1662 3.7235 2.9865 8.8762 

12 MS 2.1662 2.1662 2.1662 6.4985 

13 MIB 2.9865 1.0000 1.0000 4.9865 

14 ZA 3.7235 2.9865 2.1662 8.8762 

15 AN 2.9865 2.1662 1.0000 6.1527 

16 RA 2.9865 3.7235 1.0000 7.7100 

17 KRNS 2.9865 2.1662 1.0000 6.1527 

18 HH 3.7235 2.1662 2.1662 8.0558 

19 ADH 2.9865 2.1662 2.9865 8.1392 

20 SFN 2.1662 1.0000 3.7235 6.8896 

21 UM 2.1662 1.0000 1.0000 4.1662 

22 UW 2.1662 2.1662 2.1662 6.4985 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pretest Kelas Kontrol 

b. Statistik Deskriptif 

Berikut ini disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai pretest kelas 

eksperimen. Berdasarkan data skor total dari data pretest  kemampuan 
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literasi numerasi kelas eksperimen maka distribusi frekuensi  untuk data 

pretest kemampuan literasi numerasi sebagai berikut: 

 Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 11,5575 – 4,1662= 7,391

 Diketahui n = 22 

 Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

          = 1 + 3,3 log 22 

          = 1 + 3,3 (1,3424) 

          = 1 + 4,42992 

          = 5,430 

                  Banyak kelas interval = 5,430 ( diambil 5) 

          Panjang kelas interval ( )   
 

 
  

     

 
        

  Tabel 4. 17 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 

Skor Tes 
Frekuensi 

(FI) 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

xi^2 fi.xi fi.xi^2 

4.1662 - 5.6445 4 4.905 24.062 19.621 96.250 

5.6446  - 7.1229 10 6.384 40.752 63.838 407.523 

7.1230 - 8.6013 4 7.862 61.813 31.449 247.254 

8.6014 - 10,0797 3 9.341 87.246 28.022 261.738 

10.0798 - 11.5581 1 10.819 117.049 10.819 117.049 

Total 22 39.311 330.923 153.748 1129.812 
Sumber: pengolahan data 

 

 

Berdasarkan tabel 4.17 diperoleh nilai rata – rata dan varians sebagai 

berikut : 

  ̅̅̅   
∑      

∑  
 = 
       

  
       



55 

 

 

 

Varians dan simpangan bakunya adalah : 

  
   

 ∑      
   (∑       )

 

 (   )
 

  
   

  (        )  (        ) 

  (    )
 

  
   

  (        )  (        ) 

  (  )
 

  
   

                    

   
 

  
   

         

   
 

  
         

    √      

           

Variansnya adalah    
         dan simpangan bakunya  adalah          

Tabel 4. 18 Statistik Deskriptif Pretest Kelas Kontrol 

Data     Min Max   ̅       1 

 Pretest kelas kontrol  22  4,1662  11,5575   6,989  2,635  1,623 
  Sumber: pengolahan data 

c. Uji Normalitas  

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

kontrol dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi 

chi- kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pretest kelas 

kontrol adalah sebagai berikut: 

     sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  : sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 
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Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pretest kelas kontrol 

diperoleh  ̅ = 6,989 dan   = 1,623. 

  Tabel 4. 19 Uji Normalitas Sebaran Pretest Kelas Kontrol 

Skor 

Tes 

Batas 

Kelas 
Nilai z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daera

h 

Frekuensi 

Diharapk

an (Ei) 

Frekue

nsi 

Penga

matan 

(Oi) 

Chi 

Kuad

rat 

  4.16615 -1.74 0.4591         

4.1662 - 
5.6445 

      
0.162

4 
3.5728 4 0.051 

  5.64445 -0.83 0.2967         

5.6446  - 
7.1229 

      
0.328

6 
7.2292 10 1.062 

  7.12285 0.08 0.0319         

7.1230 - 
8.6013 

      
0.307

0 
6.7540 4 1.123 

  8.60125 0.99 0.3389         

8.6014 - 
10,0797   

    0.13 2.9128 3 
0.002

6 

  10.07965 1.90 0.4713         

10.0798 
- 

11.5581 
      

0.026

2 
0.5764 1 0.311 

  11.55805 2.81 0.4975     22 2.550 

Sumber: hasil pegolahan data pretest kelas kontrol 

Keterangan  

Batas Kelas =                     =                        

         
     ̅

  
  

               
              

     
 

            = -1,74 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel        

Luas daerah | 0,4591 – 0,2967| = 0,1624 dijumlahkan jika berbeda tanda di        
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Frekuensi harapan + luas daerah   banyak data 

Adapun nilai chi – kuadrat dihitung sebagai berikut : 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Pada taraf signifikan         dan setelah dilakukan penggabungan daftar 

distribusi frekuensi, dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 5. Sehingga dk 

untuk distribusi chi – kuadrat adalah dk = (5-1) = 4. Maka dari tabel 

     ( )
  diperoleh 9,4888. Karena 2,550        ,         

          
  maka 

diterima   . Dan dapat disimpulkan bahwaa sebaran data pretest kelas VII-1 SMP 

Negeri 4 Kluet Utara berdistribusi normal. 

d. Uji homogenitas data pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

penelitian mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada tarah 

signifikan        yaitu : 

  = Data memiliki varians yang sama 

  = Data tidak memiliki varians yang sama 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapatkan  
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Keterangan : 

  
   sampel dari populasi ke satu 

  
   sampel dari populasi ke kedua 

Selanjutnya menghitung         

    (     )           

    (     )           

Berdasarkan taraf signifikan 5% (      ) dengan      

(     ) dan     (     )  kriteria pengambilan keputusan yaitu , jika 

                maka diterima   .ditolak    jika                 . 

diperoleh                  dan            (       ) = 0.05(21,21) = 2,05. 

Oleh karena                 yaitu 1,1688   2,05, maka diterima    dan 

tolak   . Dapat disimpulka bahwa data memiliki varians yang sama. 

3. Analisis hasil posttest  kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 

eksperimen  

a. Konversi data ordinal ke interval 

Berikut disajikan data ordinal dari posttest kelas eksperimen 

Tabel 4. 20 Hasil Penskoran Skala Ordinal Posttest  Kemampuan Literasi 

No  
Kode Kelas 

Eksperimen 

Skor Pretest Jumlah Skor 
  1 2 3 

1 ARS 3 0 4 7 
2 NFR 4 3 0 7 
3 TSY 4 3 0 7 
4 AR 3 3 1 7 
5 FA 3 3 1 7 
6 NA 4 3 1 8 
7 ZA 4 3 1 8 
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8 MF 4 0 0 4 

9 MA 4 3 0 7 
10 LSN 4 3 1 8 

11 MSR 4 3 1 8 

12 HSR 4 2 2 8 

13 SRK 4 0 4 8 
14 NA 3 1 4 8 
15 MR 4 2 4 10 
16 MA 4 0 2 6 
17 MAP 4 3 1 8 
18 MH 4 3 0 7 
19 PTR 4 3 0 7 
20 FTL 4 3 0 7 
21 SA 3 3 1 7 
22 MA 3 3 0 6 

Sumber: hasil pengolahan data posttest eksperimen 2024 

Tabel 4. 21 Hasil Penskoran Skala Ordinal Posttest Kemampuan Literasi 

Numerasi Siswa Kelas Eksperimen 

No 
Indikator yang 

diukur 
0 1 2 3 4 Jumlah  

Soal 1 Formulate 0 0 0 6 16 22 

Soal 2 Employ 4 1 2 15 0 22 

Soal 3 Interpret 8 8 2 0 4 22 

Jumlah  12 9 4 21 20 66 
Sumber: hasil penskoran data posttest kelas eksperimen 

Tabel 4. 22 Hasil Posttest Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas 

Eksperimen dengan cara MSI 

Skala 

Ordin

al 

Frek

uensi 

(f) 

Prop

orsi 

(p) 

Proporsi 

Kumulatif 

(pk) 

Z Densitas 

(fz) 

Skala 

Nilai 

(sv) 

Skala 

MSI (y) 

0 12 0.182 0.182 
-

0.9085 
0.2640 -1.4520 1.0000 

1 
9 0.136 0.318 

-
0.4728 0.3567 -0.6796 1.7724 

2 
4 0.061 0.379 

-
0.3087 0.3803 -0.3898 2.0623 

3 21 0.318 0.697 0.5157 0.3492 0.0978 2.5498 
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4 20 0.303 1.000   0.0000 1.1524 3.6044 
Sumber: hasil pengolahan data dengan menggunkan msi microsoft excel 

Tabel 4. 23 Hasil Konversi Data Posttest Skal Ordinal Ke Skala Interval 

Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas Eksperimen 

No  
Kode Kelas 

Eksperimen 

Skor Pretest Jumlah Skor 
  1 2 3 

1 ARS 2.5498 1.0000 3.6044 7.1542 
2 NFR 3.6044 2.5498 1.0000 7.1542 
3 TSY 3.6044 2.5498 1.0000 7.1542 
4 AR 2.5498 2.5498 1.7724 6.8720 
5 FA 2.5498 2.5498 1.7724 6.8720 
6 NA 3.6044 2.5498 1.7724 7.9266 

7 ZA 3.6044 2.5498 1.7724 7.9266 

8 MF 3.6044 1.0000 1.0000 5.6044 

9 MA 3.6044 2.5498 1.0000 7.1542 
10 LSN 3.6044 2.5498 1.7724 7.9266 

11 MSR 3.6044 2.5498 1.7724 7.9266 
12 HSR 3.6044 2.0623 2.0623 7.7289 
13 SRK 3.6044 1.0000 3.6044 8.2088 

14 NA 2.5498 1.7724 3.6044 7.9266 
15 MR 3.6044 2.0623 3.6044 9.2710 

16 MA 3.6044 1.0000 2.0623 6.6666 
17 MAP 3.6044 2.5498 1.7724 7.9266 

18 MH 3.6044 2.5498 1.0000 7.1542 
19 PTR 3.6044 2.5498 1.0000 7.1542 

20 FTL 3.6044 2.5498 1.0000 7.1542 
21 SA 2.5498 2.5498 1.7724 6.8720 

22 MA 2.5498 2.5498 1.0000 6.0996 
Sumber: hasil pengolahan data posttest kelas eksperimen 

b. Statistik deskriptif 

Berikut ini disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai posttest kelas 

eksperimen. Berdasarkan data skor total dari data posttest  kemampuan 

literasi numerasi kelas eksperimen maka distribusi frekuensi  untuk data 

posttest kemampuan literasi numerasi sebagai berikut: 
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 Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 9,2710 – 5,6044 = 4,902

 Diketahui n = 22 

 Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

          = 1 + 3,3 log 22 

          = 1 + 3,3 (1,3424) 

          = 1 + 4,42992 

          = 5,430 

 Banyak kelas interval       = 5,430 ( diambil 5) 

 Panjang kelas interval ( )   
 

 
  

     

 
        

Tabel 4. 24 Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Kelas Eksperimen 

Skor Tes 
Frekuen

si (fi) 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

xi^2 fi.xi fi.xi^2 

5.6044 - 6.3377 2 5.971 35.653 11.942 71.307 

6.3378 - 7.0711 4 6.704 44.950 26.818 179.799 

7.0712 - 7.8045 8 7.438 55.322 59.503 442.573 

7.8046 - 8.5379 7 8.171 66.769 57.199 467.385 

8.5380 - 9.2713 1 8.905 79.293 8.905 79.293 

Total 22 37.189 281.987 164.366 1240.356 
Sumber: hasil pengolahan data kelas ekperimen 

Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh nilai rata – rata dan varians sebagai 

berikut : 

  ̅̅̅   
∑      

∑  
 = 
       

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah : 

  
   

 ∑      
   (∑       )

 

 (   )
 

  
   

  (        )  (        ) 

  (    )
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  (        )  (        ) 

  (  )
 

  
   

                   

   
 

  
   

      

   
 

  
         

    √      

           

Variansnya adalah    
         dan simpangan bakunya  adalah          

          Tabel 4. 25 Statistik Deskriptif Posttest Kelas Eksperimen 

Data    Min Max  ̅       1 

 Pretest kelas kontrol  22  5.6044  9,2710  7,471  0,588  0,767 
Sumber: pengolahan data 

c. Uji normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

eksperimen dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi 

chi- kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest  kelas 

eksperimen adalah sebagai berikut: 

     sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  : sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas 

eksperimen diperoleh  ̅ = 7,471  dan   = 0,767 

 

 Tabel 4. 26 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Eksperimen 

Skor Batas Nilai z Batas Luas Frekuen Freku Chi 
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Tes Kelas Luas 

Daerah 

Daerah si 

Diharap

kan (Ei) 

ensi 

Penga

mata

n (Oi) 

Kua

drat 

  5.60435 -1.79 0.4633         

5.6044 
- 

6.3377 
      0.1447 3.1834 2 

0.44

0 

  6.33765 -0.91 0.3186         

6.3378 
- 

7.0711 
      0.3026 6.6572 4 

1.06

1 

  7.07105 -0.04 0.0160         

7.0712 
- 

7.8045 
      0.3127 6.8794 8 

0.18

3 

  7.80445 0.83 0.2967         

7.8046 
- 

8.5379   
    0.16 3.5134 7 

3.46

00 

  8.53785 1.71 0.4564         

8.5380 
- 

9.2713 
      0.0387 0.8514 1 

0.02

6 

  9.27125 2.58 0.4951     22 
5.16

9 
Sumber: hasil pengolahan data 

Keterangan  

Batas Kelas =                     =                 5,60435 

         
     ̅

  
  

               
              

     
 

            = -2,43 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel        

Luas daerah | 0,4633 – 0,3186| = 0,1447 dijumlahkan jika berbeda tanda di        

Frekuensi harapan + luas daerah   banyak data 
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Adapun nilai chi – kuadrat dihitung sebagai berikut : 

   ∑
(     )

 

  

 

   

 

Pada taraf signifikan         dan setelah dilakukan penggabungan daftar 

distribusi frekuensi, dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 5. Sehingga dk 

untuk distribusi chi – kuadrat adalah dk = (5-1) = 4. Maka dari tabel 

     ( )
  diperoleh 9,4888. Karena 5,169        ,         

          
  maka 

diterima   . Dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest kelas VII-2 SMP 

Negeri 4 Kluet Utara berdistribusi normal. 

4. Analisis hasil posttest  kemampuan pemahaman konsep siswa kelas 

kontrol 

a. Konversi data ordinal ke interval 

Berikut disajikan data ordinal dari posttest kelas kontrol 

 

 

 Tabel 4. 27 Hasil Penskoran Skala Ordinal Posttest Kemampuan Literasi 

No  
Kode Kelas 

Kontrol 

Skor Pretest Jumlah 

Skor 
  1 2 3 

1 KS 3 1 0 4 
2 SR 1 1 0 2 

3 WND 1 1 1 3 

4 MLD 3 1 0 4 

5 SS 1 0 0 1 

6 ME 3 1 0 4 

7 EK 1 0 0 1 

8 MAH 1 1 0 2 

9 ISP 1 1 0 2 

10 ZNR 1 0 0 1 
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11 TSY 1 1 0 2 

12 MS 1 1 0 2 

13 MIB 1 1 0 2 

14 ZA 4 1 0 5 

15 AN 1 1 0 2 

16 RA 3 0 1 4 

17 KRNS 1 1 1 3 

18 HH 3 1 3 7 
19 ADH 2 1 0 3 

20 SFN 2 0 2 4 

21 UM 1 1 1 3 

22 UW 3 1 1 5 
Sumber: hasil pengolahan data posttest kelas kontrol 2024 

 Tabel 4. 28 Hasil Penskoran Skala Ordinal Posttest Kemampuan Literasi 

No 
Indikator yang 

diukur 
0 1 2 3 4 Jumlah  

Soal 1 Formulate 0 13 2 6 1 22 

Soal 2 Employ 5 17 0 0 0 22 

Soal 3 Interpret 15 5 1 1 0 22 

Jumlah  20 35 3 7 1 66 
Sumber : hasil pengolahan data  

   Tabel 4. 29 Hasil Posttest Kemampuan Literasi Numerasi Siswa Kelas 

kontrol  dengan MSI 

Sumber:hasil pengolahan data menggunakan msi microsoft excel 

  Tabel 4. 30 Hasil Konversi Data Posttest skala ordinal ke skala interval 

Skala 

Ordinal 

Freku

ensi 

(f) 

Propors

i (p) 

Propors

i 

Kumula

tif (pk) 

Z 
Densitas 

(fz) 

Skala 

Nilai 

(sv) 

Skala 

MSI 

(y) 

0 20 0.303 0.303 -0.5157 0.3492 -1.1524 1.0000 
1 35 0.530 0.833 0.9674 0.2498 0.1874 2.3398 
2 3 0.045 0.879 1.1689 0.2014 1.0644 3.2167 
3 7 0.106 0.985 2.1661 0.0382 1.5390 3.6914 
4 1 0.015 1.000   0.0000 2.5206 4.6730 
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No  
Kode Kelas 

Kontrol 

Skor Pretest Jumlah Skor 
  1 2 3 

1 KS 3.6914 2.3398 1.0000 7.0312 

2 SR 2.3398 2.3398 1.0000 5.6796 

3 WND 2.3398 2.3398 2.3398 7.0194 

4 MLD 3.6914 2.3398 1.0000 7.0312 

5 SS 2.3398 1.0000 1.0000 4.3398 

6 ME 3.6914 2.3398 1.0000 7.0312 

7 EK 2.3398 1.0000 1.0000 4.3398 

8 MAH 2.3398 2.3398 1.0000 5.6796 

9 ISP 2.3398 2.3398 1.0000 5.6796 

10 ZNR 2.3398 1.0000 1.0000 4.3398 

11 TSY 2.3398 2.3398 1.0000 5.6796 

12 MS 2.3398 2.3398 1.0000 5.6796 

13 MIB 2.3398 2.3398 1.0000 5.6796 

14 ZA 4.6730 2.3398 1.0000 8.0128 

15 AN 2.3398 2.3398 1.0000 5.6796 

16 RA 3.6914 1.0000 2.3398 7.0312 

17 FM 2.3398 2.3398 2.3398 7.0194 

18 HH 3.6914 2.3398 3.6914 9.7225 

19 ADH 3.2167 2.3398 1.0000 6.5565 

20 SFN 3.2167 1.0000 3.2167 7.4334 
21 UM 2.3398 2.3398 2.3398 7.0194 

22 UW 3.6914 2.3398 2.3398 8.3710 
Sumber: hasil pengolahan data posttest kelas kontrol 

 

b. Statistik deskriptif 

Berikut ini disajikan hasil analisis deskriptif untuk nilai posttest kelas 

kontrol. Berdasarkan data skor total dari data posttest  kemampuan literasi 

numerasi kelas kontrol maka distribusi frekuensi  untuk data posttest 

kemampuan literasi numerasi sebagai berikut: 

Rentang (R) = nilai tertinggi – nilai terendah = 9,7225 – 4,3398 = 5,383

 Diketahui n = 22 
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  Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

    = 1 + 3,3 log 22 

    = 1 + 3,3 (1,3424) 

    = 1 + 4,42992  = 5,430 

Banyak kelas interval = 5,430 ( diambil 5) 

Panjang kelas interval ( )   
 

 
  

     

 
        

            

             Tabel 4. 31 daftar distribusi nilai posttest kelas kontrol 

Skor Tes 
Frekuen

si (fi) 

Nilai 

Tengah 

(xi) 

xi^2 fi.xi fi.xi^2 

4.3398 - 5.4163 3 4.878 23.795 14.634 71.386 

5.4164 - 6.4929 7 5.955 35.458 41.683 248.205 

6.4930  - 7.5695 9 7.031 49.438 63.281 444.946 

7.5696 - 8.6461 2 8.108 65.737 16.216 131.474 

8.6462 - 9.7227 1 9.184 84.354 9.184 84.354 

Total 22 35.156 258.783 
144.99

8 
980.366 

Sumber: hasil pengolahan data kelas eksperimen 

Berdasarkan tabel 4.31 diperoleh nilai rata – rata dan varians 

sebagai berikut : 

  ̅̅̅   
∑      

∑  
 = 
       

  
       

Varians dan simpangan bakunya adalah : 

  
   

 ∑      
   (∑       )

 

 (   )
 

  
   

  (       )  (        ) 

  (    )
 

  
   

  (       )  (        ) 

  (  )
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    √      

            

Variansnya adalah    
         dan simpangan bakunya  adalah          

             

             Tabel 4. 32 Statistik Deskriptif Posttest Kelas Kontrol 

Data    Min Max  ̅       1 

 Pretest kelas kontrol  22  4,3398  9,7225  6,529  1,177  1,085 
Sumber: hasil pengolahan data posttest kelas kontrol 

c. Uji normalitas 

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas 

kontrol dalam penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi 

chi- kuadrat. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data posttest  kelas 

kontrol adalah sebagai berikut: 

     sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

  : sampel berasal dari populasi tidak berdistribusi normal 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk posttest kelas kontrol 

diperoleh  ̅ = 6,591 dan   = 1,085 

Tabel 4. 33 Uji Normalitas Sebaran Posttest Kelas Kontrol 

Skor 

Tes 

Batas 

Kelas 

Nilai 

z 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daera

h 

Frekue

nsi 

Dihara

pkan 

(Ei) 

Freku

ensi 

Penga

mata

n (Oi) 

Chi 

Kuadrat 



69 

 

 

 

  4.33975 -2.08 0.4812         

4.3398 - 
5.4163 

      
0.121

3 
2.6686 3 0.041 

  5.41625 -1.08 0.3599         

5.4164 - 
6.4929 

      
0.324

0 
7.1280 7 0.002 

  6.49285 -0.09 0.0359         

6.4930  - 
7.5695 

      
0.351

8 
7.7396 9 0.205 

  7.56945 0.90 0.3159         

7.5696 - 
8.6461   

    0.15 3.4034 2 0.5787 

  8.64605 1.89 0.4706         

8.6462 - 
9.7227 

      
0.027

5 
0.6050 1 0.258 

  9.72265 2.89 0.4981     22 1.085 

Sumber: hasil pengolahan data 

Keterangan  

Batas Kelas =                     =                 4,33975 

         
     ̅

  
  

               
              

     
 

            = -2,08 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel        

Luas daerah | 0,4812 – 0,3599| = 0,1213 dijumlahkan jika berbeda tanda di        

Frekuensi harapan + luas daerah   banyak data 

Adapun nilai chi – kuadrat dihitung sebagai berikut : 

   ∑
(     )
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Pada taraf signifikan         dan setelah dilakukan penggabungan daftar 

distribusi frekuensi, dapat dilihat bahwa banyak kelas adalah 5. Sehingga dk 

untuk distribusi chi – kuadrat adalah dk = (5-1) = 4. Maka dari tabel 

     ( )
  diperoleh 9,4888. Karena 1,085        ,         

          
  maka 

diterima   . Dan dapat disimpulkan bahwa sebaran data posttest kelas VII-1 SMP 

Negeri 4 Kluet Utara berdistribusi normal. 

 

d. Uji homogenitas data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

penelitian mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil 

penelitian yang sama atau berbeda. Hipotesis yang akan diuji pada tarah 

signifikan        yaitu : 

  = Data memiliki varians yang sama 

  = Data tidak memiliki varians yang sama 

Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapatkan  

         
                

                
 

         
  
 

  
  

         
     

     
 

              

Keterangan : 

  
   sampel dari populasi ke satu 
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   sampel dari populasi ke kedua 

Selanjutnya menghitung         

    (     )           

    (     )           

Berdasarkan taraf signifikan 5% (      ) dengan      

(     ) dan     (     )  kriteria pengambilan keputusan yaitu , jika 

                maka diterima   , ditolak    jika                 . 

diperoleh                dan            (       ) = 0.05(21,21) = 2,05. 

Oleh karena                 yaitu 2,00   2,05, maka diterima    dan 

tolak   . Dapat disimpulka bahwa data memiliki varians yang sama. 

e. Uji kesamaan dua rata – rata  

Berdasarkan  perhitungan  sebelumnya , diketahui bahwa data skor tes 

awal (pretest)  kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan 

homogen. Maka untuk menguji kesamaan dua rata – rata menggunakan uji 

–t. Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan         adapun 

rumusan hipotesis Yang akan diuji adalah sebagai berikut: 

            Nilai rata – rata pretest kelas eksperimen tidak berbeda  

                         secara signifikan dengan nilai pretest  kelas kontrol 

           Nilai rata – rata pretest kelas eksperimen  berbeda secara 

                         signifikan dengan nilai pretest  kelas kontrol 

 uji yang digunakan adalah uji dua pihak, maka menurut Sudjana kriteria 

pengujiannya adalah terima         –     
  
 
             

  
 

 dan dalam hal 

lain tolak     derajat kebebasan untuk daftar distribusi t ialah (       ) 
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dengan peluang (  
 

  
 )  sebelum menguji kesamaan dua rata – rata kedua 

populasi terlebih dahulu data – data tersebut didistribusikan kedalam rumus 

varians gabungan sehingga diperoleh: 

Kelas eksperimen :              ̅              
                      

Kelas kontrol                       ̅             
                    

  gab = 
(     )  

  (     )  
 

        
 

  gab = 
(     )      (    )      

       
 

  gab = 
(  )      (  )      

  
 

  gab = 
              

  
 

  gab = 
       

  
 

  gab = 2,35 

 gab = √     

 gab = 1,53 

Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh        maka dapat 

dihitung nilai t sebagai berikut: 

          
 ̅    ̅ 

    √
 

  
 

 

  

 

          
           

    √
 

  
 

 

  

 

          
      

    √           
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    √    
 

          
      

    (   )
 

          
      

     
 

                  

Berdasarkan data di atas diperoleh derajat kebebasan yaitu     

           dengan taraf signifikan        maka diperoleh 

nilai (     )(  )       sehingga –  
  

 

  
 
             

  
 

 yaitu       

            . Maka sesuai dengan kriteria pengujian    diterima. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai rata – rata pretest  siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berbeda secara signifikan. 

f. Uji Hipotesis 

Uji ini terkait dengan pengujian kesamaan dua rata – rata dari 

posttest  kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kemampuan literasi numerasi 

siswa pada kelas eksperimen yang menerapkan model kooperatif tipe 

jigsaw dalam proses pembelajarannya dan kelas kontrol menerapkan 

pembelajaran konvensional. 

Rumusan uji hipotesis yang akan diuji dengan menggunakan rumus 

uji – t adalah sebagai berikut : 

                Kemampuan literasi numerasi siswa dengan menggunakan  
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Model kooperatif tipe jigsaw sama dengan kemampuan 

literasi numerasi siswa yang menggunakan pembelajaran 

konvensional pada siswa   SMP/MTs. 

                Kemampuan literasi numerasi siswa dengan menggunakan  

Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik 

dibandingkan dengan kemampuan literasi numerasi siswa 

yang menggunakan pembelajaran konvensional pada siswa   

SMP/MTs. 

Uji yang digunakan adalah pihak kanan, dengan taraf signifikan        

dengan            dengan kriteria pengujinya adalah tolak    jika 

               dan terima     jika               . 

Berdasarkan hasil perhitungan telah diperoleh 

Kelas eksperimen :              ̅              
                     

Kelas kontrol                       ̅             
                    

  gab = 
(     )  

  (     )  
 

        
 

  gab = 
(     )      (    )      

       
 

  gab = 
(  )      (  )     

  
 

  gab = 
               

  
 

  gab = 
      

  
 

  gab = 0,86 

 gab = √     

 gab = 0,92 
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Berdasarkan perhitungan diatas, diperoleh        maka dapat 

dihitung nilai t sebagai berikut: 

          
 ̅    ̅ 

    √
 

  
 

 

  

 

          
           

    √
 

  
 

 

  

 

          
    

    √           
 

          
    

    √    
 

          
    

    (   )
  

          
    

     
 

                

Berdasarkan kriteria taraf        dengan    (       ) yaitu 

   (       )       maka diperoleh        sebagai berikut: 

         (   )(  ) 

         (      )(  ) 

             

Jadi diperoleh              

Berdasarkan kriteria pengujian tolak    jika                dan terima 

   jika               . Oleh karena itu                yaitu 3,188 

       maka terima   . Dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi 
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numerasi siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif tipe 

jigsaw lebih baik dibandingkan kemampuan literasi numerasi siswa yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang terdiri 

dari 22 siswa dan kelas kontrol yang terdiri dari 22 siswa. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak  7 kali pertemuan yaitu 4 kali pertemuan pada kelas eksperimen dan 3 

kali pertemuan pada kelas kontrol. Pelaksanaan penelitiaan diawali dengan 

memberikan pretest untuk kelas eksperimen , dan diberikan kesempatan untuk 

siswa menjawab soal. Pertemuan kedua dan ketiga dilaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw, dan pertemuan 

terakhir siswa diberikan soal posttest selama 30 menit.  

Selanjutnya dilakukan hal sama pada kelas kontrol, pada pertemuan pertama 

siswa diberikan soal pretest  dan diberikan kesempatan untuk menjawab soal. 

Pada pertemuan kedua dilanjutkan dengan pembelajaran konvensional (tanpa 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw). Pada pertemuan 

terakhir sama hal nya dengan kelas eksperimen, juga diberikan posttest. Materi 

yang diajarkan pada penelitian ini adalah materi persamaan linear satu variabel.  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, yang berfokus pada 

kemampuan literasi numerasi yang diajarkan dengan model pembelajaran 

kooperatif tipe jigsaw. Hasil penelitian ini menunjukkan nilai rata – rata 

kemampuan literasi numerasi yang diajarkan menggunakan model kooperatif tipe 

jigsaw lebih baik dari pada nilai rata – rata kemampuan literasi numerasi yang 
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diajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hasil analisis olah data 

menunjukkan bahwa nilai rata – rata posttest  pada kelas eksperimen yaitu 7,104, 

sedangkan nilai rata – rata posttest kelas kontrol yaitu 6, 591. Maka dari itu 

menunjukkan bahwa nilai rata – rata posttest  kelas eksperimen lebih tinggi dari 

pada nilai rata – rata posttest kelas kontrol (               berdasarkan 

pengujian data menggunakan uji – t  menunjukkan bahwa                 yaitu 

1,78       yang berarti bahwa terima    dan tolak    . 

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa model kooperatif tipe jigsaw 

memberikan peningkatan terhadap kemampuan literasi numerasi. Hal ini 

dikarenkan, model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini dapat melatih siswa 

dalam berkomunikasi secara mandiri dan berkelompok dalam penyelesaian 

masalah. Kooperatif tipe jigsaw merupakan gaya belajar yang berfokus pada 

kelompok, dimana siswa dibentuk dalam kelompok kecil untuk menghargai 

pendapat sesama anggota kelompok lainya. Dalam kelompok kecil tersebut terdiri 

dari kemampuan yang berbeda – beda dan setiap kelompoknya harus saling 

membantu dan bekerja sama untuk mempelajari materi tersebut. 

Kooperatif tipe jigsaw juga memberikan kontribusi yang baik terhadap literasi 

numerasi. Dikarenakan kooperatif tipe jigsaw ini selain memiliki tanggung  jawab 

kelompok untuk saling berbagi ide dan pengetahuan, sehingga menjadikan 

pembelajaran numerasi lebih interaktif karena siswa harus memahami  dan 

menjelaskan konsep ke anggota lainnya sehingga meningkatkan pemahaman 

konsep secara mendalam terhadap materi numerik. Dengan adanya kegiatan ini 

akan memberikan efek yang sangat positif dalam meningkatkan literasi numerasi. 
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Literasi numerasi bukan hanya tentang kemampuan menghitung tetapi 

mencakup pemahaman dan kemampuan menjelaskan konsep numerik. Dengan 

model jigsaw, siswa belajar menyampaikan konsep – konsep numerik kepada 

orang lain yang melatih keterampilan komunikasi mereka dalam konteks 

numerasi.  Dengan adanya model pembelajaran jigsaw, siswa berperan aktif 

dalam proses pembelajaran dan perlu memahami materi menyeluruh untuk 

menjelaskan dan ini membantu mendapatkan pemahaman yang mendalam 

dibandingkan hanya menghafal rumus dan prosedur. Model kooperatif tipe jigsaw 

ini dikatakan belum selesai jika salah satu siswa belum memahami materi 

tersebut, oleh sebab itu, setiap siswa dalam kelompok tersebut bertanggung  jawab 

untuk menyelesaikan dan memahami materi yang diberikan dengan melakukan 

tutor sebaya.  

Hal ini sejalan  dengan penelitian yang dilakukan oleh Renaldy dkk, dengan 

judul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Materi SPLDV”. Menyatakan bahwa hasil belajar siswa meningkat setelah 

diterapkan model kooperatif tipe jigsaw.
1
 Tidak hanya itu, hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Lilis Saputri dengan judul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe 

Jigsaw Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis”. Menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh model kooperatif tipe jigsaw terhadap kemampuan 

                                                 
1
 Reynaldi Nomor dkk,”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw 

Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi SPLDV”, Jurnal Pendidikan dan Sosial Humaniora, 

Volume 2, No 4, Desember 2022. H.50-58. 

 



79 

 

 

 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VII MTs Miftahul Ula Pamatang 

Cengal.
2
  

Maka dari itu, dapat disimpulkan model pembelajaran kooperatif tipe  jigsaw 

yang digunakan peneliti pada kelas VII-2 SMP Negeri 4 Kluet Utara , mampu 

menunjukkan perhatian positif terhadap kemampuan literasi numerasi siswa pada 

materi persamaan linear satu variabel. 

 

 

                                                 
2
 Lilis Saputri,”Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis”, Jurnal Serunai Matematika, Volume 12, No 1, Maret 2020. 

H.13-18. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data  dan temuan selama penelitian yang diperoleh 

terkait kemampuan literasi numerasi yang telah diuraikan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: kemampuan literasi numerasi yang diajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe jigsaw lebih baik dibandingkan dengan yang 

diajarkan dengan pembelajaran konvensional. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, dalam upaya 

meningkatkan mutu pendidikan peneliti mengemukakan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Mengingat kooperatif tipe jigsaw telah diterapkan pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 4 Kluet Utara, dapat melatih kemampuan literasi numerasi, 

maka disarankan kepada guru matematika untuk dapat menggunakan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw sebagai alternatif dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Dalam pembelajaran terutama pada pembelajaran  matematika sangat 

dibutuhkan kemampuan guru dalam  memilah  model pembelajaran 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan, mengingat bahwa 

matematika  merupakan pembelajaran yang sangat minim 

penggemarnya dan diperlukan variasi dalam mengajarkannya.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Soal Pretest 

 

SOAL PRETEST 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/(Ganjil) 

MateriPokok  : Aljabar 

 

PETUNJUK : 

1. Bacalah bismillah dan berdoa sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama dan kelas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Selesaikan soal berikut secara mandiri. 

 

 

SOAL : 

1. Putri memiliki hobi baru yaitu merawat kaktus dan sukulen, untuk menambah 

koleksi tanamannya putri pergi ke took bunga untuk membeli beberapa 

tanaman kaktus dan sukulen. 

 

Kaktus bulat kaktus panjang  Sukulen hijau Sukulen merah 

  Rp18.000,00 Rp25.000,00  Rp10.000,00  Rp15.000,00 

Putri hanya membawa uang Rp50.000,00. Jika ia hanya membeli 2 

sukulen maka kembalian yang ia terima adalah……?? 



 

 

 

2. Fitri diminta ibu pergi ke apotek untuk membeli beberapa barang yang 

diperlukan untuk mengisi P3K, berikut daftar harga beberapa barang 

perlengkapan P3K. 

Barang Satuan Harga 

Plaster 1 roll (100 cm) Rp12.000,00 

Kapas steril 1 kotak ( 150 gram) Rp30.000,00 

Sarung tangan 1 kotak (10 buah) Rp37.000,00 

Obat merah 1 botol (30ml) Rp19.000,00 

Obat tetes mata 1 botol (75ml) Rp14.500,00 

 

Ibu memberikan uang sejumlah berikut ini: 

 

 

Barang yang mungkin dibeli fitri adalah…?? 

 

3. Rea dan fara anak kembar yang bersekolah pada sekolah yang sama dan 

berada pada kelas yang sama pula. Rea dikenal handal dalam pembelajaran 

matematika sedangkan fara dikenal handal dalam pelajaran bahasa Indonesia. 

Suatu hari mereka sama – sama mengikuti ulangan matematika. Nilai ulangan 

rea 15 lebihnya dari nilai ulangan fara. Fara mendapatkan nilai 75 dalam 

ulangan matematika, berapakah nilai ulangan rea dan fara secara berturut- 

turut? 



 

 

 

Lampiran 2 Soal Posttest 

 

 

SOAL POSTEST 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/(Ganjil) 

MateriPokok  : Persamaan Linear SatuVariabel 

 

PETUNJUK : 

1. Bacalah bismillah dan berdoa sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulislah nama dan kelas anda pada lembar jawaban yang telah disediakan. 

3. Selesaikan soal berikut secara mandiri. 

 

 

1. Rani memiliki tabungan sebesar Rp200.000, dan ia berencana menabung 

setiap bulan dengan jumlah yang sama. Setelah 4 bulan, total tabungannya 

menjadi Rp380.000. Berapa jumlah uang yang ditabung rani setiap bulan? 

 

2. Rara membeli 5 kotak pensil dan 3 buku tulis dengan total biaya 

Rp30.000. setiap buku tulis harganya Rp2.000 lebih mahal dari pada setiap 

kotak pensil. Tentukan harga satu kotak pensil dan satu buku tulis. 

 

3. Selesaikan soal dibawah ini!! 

Riyan membeli 5 buku dan 3 pensil dengan total harga Rp50.000. 

harga satu buku adalah Rp8.000. berapakah harga satu pensil? 
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Lampiran 3 kisi – kisi pretest 

 

 

KISI – KISI  SOAL PRETEST 

 

Jenjang Pendidikan      : SMP 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

Mata Pelajaran  : Matematika  

Alokasi Waktu  : 2 x 40 Menit 

Kurikulum   : Kurikulum Merdeka 

 

Capaian 

pembelajaran (CP) 

Materi  Indikator soal N

o

  

Soal  Indikator 

kemampuan 

numerasi  

Level 

kognitif 

Jawaban  

Di akhir fase D 

peserta didik dapat 

mengenali, 

memprediksi dan 

menggeneralisasi 

pola dalam bentuk 

susunan benda dan 

bilanga. Mereka 

Aljabar Diberikan 

masalah 

konstektual yang 

berkaitan dengan 

aljabar, dan siswa 

dapat 

merumuskan 

model 

1 Putri memiliki hobi 

baru yaitu merawat 

kaktus dan 

sukulen, untuk 

menambah koleksi 

tanamannya putri 

Formulate (C3) 

 

 

 

 

 

 

 

Dik  

 Uang putri = 

Rp.50.000,000 

 Kaktus bulat = 

Rp.18.000,00 

 Kaktus panjang = 

Rp.25.000,00 

 Sekulen hijau = 



 

 

 

dapat menyatakan 

suatu situasi 

kedalam bentuk 

aljabar. Mereka 

dapat menggunakan 

sifat- sifat operasi ( 

komutatif, asosiatif 

dan distributive) 

untuk menghasilkan  

bentuk aljabar yang 

ekuivalen. 

matematika dan 

menentukan hasil 

dari 

permasalahan 

tersebut. 

pergi ke toko 

bunga untuk 

membeli beberapa 

tanaman kaktus 

dan sukulen. 

 

Putri hanya 

membawa uang 

Rp50.000,00. Jika 

ia hanya membeli 

2 sukulen merah, 

maka kembalian 

yang ia terima 

adalah……?? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rp.10.000,00 

 Sukulen merah = 

Rp.15.000,00 

 Putri membeli 2 

sukulen dan 1 

kaktus bulat 

 

Dit ?? 

 Uang kembalian 

diterima putri 

adalah? 
 

Jawab 

 

Total  harga = harga 2 

sukulen merah  

     = ( 2 x 15.000)   

     = 30.000  

     

Uang kembalian = 50.000 

–       30.000 

= 20.000 



 

 

 

  Diberikan 

masalah 

konstektual yang 

berkaitan dengan 

aljabar, dan siswa 

dapat 

menerapkan 

konsep 

matematika untuk 

menyelesaikan 

masalah yang 

telah diberikan 

2 Fitri diminta  ibu 

pergi ke apotek 

untuk membeli 

beberapa barang 

yang diperlukan 

untuk mengisi 

P3K, berikut daftar 

harga beberapa 

barang 

perlengkapan P3K. 

 

Ibu memberikan 

uang sejumlah   

berikut ini: 

 

Barang yang 

Employ  (C4) Dik  

 

 
Uang diberikan ibu kepada 

fitri =  Rp.50.000,00 

 

Dit 

Barang yang mungkin dibeli 

fitri adalah? 

 

Jawab  

 

Langkah pertama  cek 

masing masing pilihan 

jawaban sehingga uang yang 

dimiliki akan tercukupi 

dengan jumlah uang yang 

ada. 

 

 Pilihan 1 yaitu 1 kotak 

kapas steril dan 1 roll 

plaster 
 

Total harga  = 30.000+ 



 

 

 

mungkin dibeli 

fitri adalah…?? 

 

 

12.000 

= 42.000 

Karena Rp42.000,00 < 

Rp50.000,00 maka uang 

cukup 

 

 Pilihan 2 yaitu 1 kotak 

sarung tangan dan 1 

botol obat merah 
 

Total harga = 37.000 + 

19.000 

= 56.000 

Karena Rp56.000,00 > 

Rp50.000,00 maka uang 

tidak mencukupi 

 

 Pilihan 3 yaitu 1 kotak 

sarung tangan dan 1 

botol obat tetes mata 
Total harga = 37.00 +  

14.500  

        = 51.500 

Karena Rp51.500,00 > 

Rp50.000,00 maka uang 

tidak cukup 

 

 Pilihan  yaitu 1 kotak 



 

 

 

kapas steril dan 1 

kotak sarung tangan 
Total harga = 30.000 + 

37.000 

= 67.00 

Karena Rp67.000,00 > 

Rp50.000,00 maka uang 

tidak cukup 

Jadi barang yang mungkin 

dibeli fitri adalah 1 kotak 

kapas steril dan 1 roll 

plaster. 

 

  Diberikan 

masalah 

mengenai aljabar 

dalam masalah 

konstektual, 

siswa dapat 

menuliskan solusi 

yang tepat 

dengan kejelasan 

dari awal langkah 

penyelesaian soal 

hingga langkah 

akhir secara 

sistematis.  

3 Rea dan fara anak 

kembar yang 

bersekolah pada 

sekolah yang sama 

dan berada pada kelas 

yang sama pula. Rea 

dikenal handal dalam 

pembelajaran 

matematika 

sedangkan fara 

dikenal handal dalam 

pelajaran bahasa 

Indonesia. Suatu hari 

mereka sama – sama 

Interpre 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(C4) Dik 

 

Nilai ulangan rea 15 lebih 

besar dari ulanngan fara.  

 

Dit: ualangan rea dan fara 

berturut – turut adalah?? 

 

Penyelesaian : 

Misalkan ulangan rea Z=75 

 

Maka ulangan fara 

 

= Z + 15 

= 75 + 15 



 

 

 

mengikuti ulangan 

matematika. Nilai 

ulangan rea 15 

lebihnya dari nilai 

ulangan fara. Fara 

mendapatkan nilai 75 

dalam ulangan 

matematika, 

berapakahnilai 

ulangan rea dan fara 

Secara berturut- turut? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

= 90 

 

Jadi nilai uangan rea dan 

fara secara berturut – turut 

adalah 75 dan 90. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 kisi – kisi posttest 

 

 

KISI – KISI SOAL POSTTES 

 

Jenjang Pendidikan           : SMP 

Kelas/Semester   : VII/Ganjil 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit 

Kurikulum    : Kurikulum Merdeka 

Capaian 

pembelajaran 

(CP) 

Materi  Indikator soal N

o

  

Soal  Indikator 

kemampu

an 

numerasi  

Lev

el 

kog

nitif 

Jawaban  

Di akhir fase D 

peserta didik 

dapat 

mengenali, 

memprediksi 

dan 

menggeneralisa

si pola dalam 

bentuk susunan 

benda dan 

 

Persamaa

n linear 

satu 

variabel 

Diberikan masalah 

konstektual yang 

berkaitan dengan 

persamaan linear 

satu variabel, dan 

siswa dapat 

merumuskan model 

matematika dan 

menentukan hasil 

dari permasalahan 

1 Rani memiliki 

tabungan sebesar 

Rp200.000, dan ia 

berencana 

menabung setiap 

bulan dengan 

jumlah yang 

sama. Setelah 4 

bulan, total 

 

 

 

 

 

 

 

Formulate 

(C4) Petunjuk untuk 

menyelesaikan soal : 

 Misalkan jumlah 

uang yang ditabung 

setiap bulan adalah x. 

maka setelah 4 bulan, 

total tabungan rani 

adalah jumlah 

tabungan awal 

ditambah 4 kali 



 

 

 

bilanga. 

Mereka dapat 

menyatakan 

suatu situasi 

kedalam bentuk 

aljabar. Mereka 

dapat 

menggunakan 

sifat- sifat 

operasi ( 

komutatif, 

asosiatif dan 

distributive) 

untuk 

menghasilkan  

bentuk aljabar 

yang ekuivalen. 

tersebut. tabungannya 

menjadi 

Rp380.000. 

Berapa jumlah 

uang yang 

ditabung rani 

setiap bulan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

jumlah tabungan 

bulanan. 

 Buatlah persamaan 

linear satu variable 

berdasarkan informasi 

tersebut dan 

selesaikan untuk 

menemukan nilai x. 

Dik : 

 Tabungan awal rani 

= Rp200.000 

 Total tabungan 

setelah 4 bulan = 

Rp380.000 

Dit : 

Berapa jumlah uang 

yang ditabung rani 

setiap bulan? 

 

Penyelesaian: 

 Jumlah tabungan 

setelah 4 bulan = 

Rp380.000 

 

Maka persamaan 

linear yang dapat 

dibentuk adalah 

      

        



 

 

 

         

         

         

       

  

 
 
   

 
 

         

 

Jadi jumlah uang 

yang ditabung rani 

pada setiap bulan 

adalah Rp45.000 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diberikan 

masalah 

konstektual 

yang berkaitan 

dengan 

persamaan 

linear satu 

variabel, dan 

siswa dapat 

menerapkan 

konsep 

matematika, 

fakta – fakta 

serta prosedur 

dan penalaran 

dan 

menentukan 

hasil dari 

permasalahan 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rara membeli 5 

kotak pensil dan 3 

buku tulis dengan 

total biaya 

Rp30.000. setiap 

buku tulis harga 

nya Rp2.000 

lebih mahal dari 

pada setiap kotak 

pensil. Tentukan 

harga satu kotak 

pensil dan satu 

buku tulis. 

 

 

 

 

 

 

 

Employ 

 

(C4) Petunjuk untuk 

menyelesaikan soal : 

 Misalkan harga satu 

kotak pensil adalah p 

dan harga satu buku tulis 

adalah b. buatlah 

persamaan linear satu 

variable berdasarkan 

informasi yang diberikan 

dan selesaikan untuk 

menemukan harga p dan 

b 

Dik: 

 Total biaya 5 kotak 

pensil dan 3 buku 

tulis = Rp30.000 

 Setiap buku tulis 

harga nya Rp2.000 

lebih mahal dari 

setiap kotak pensil 

Dit : 

Tentukan harga satu 

kotak pensil dan satu 

buku tulis? 

 

Penyelesaian  

Sesuai pernyataan 

yang telah ditentukan 

dari soal yang 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

diberikan, maka bisa 

dibuat dua 

persamaan. 

 

1.             

2.           

 

Substitusikan 

persamaan kedua 

kedalam persamaan 

pertama. 

 

    (       )

       

           

       

        

       

              

       

       

          

  

 
  
      

 
 

 

        (harga satu 

kotak pensil) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Untuk mengetahui harga 

satu buku substitusi nilai p 

kedalam persamaan .  

 

          

.               

        

 

Jadi harga satu kotak 

pensil adalah Rp3.000 dan 

harga satu buku tulis 

adalah Rp5.000 

 

(soal ini menguji 

kemampuan dalam 

menerapkan konsep 

matematika(penyelesaian 

persamaan linear satu 

variable), memahami fak 

ta – fakta matematika  

(harga barang), serta 

menggunakan prosedur 

dan penalaran untuk 

menyelesaikan masalah 

nyata.) 

 



 

 

 

Diberikan 

masalah yang 

berkaitan 

dengan 

persamaan 

linear satu 

variabel, dan 

siswa dapat 

menafsirkan, 

mengaplikasi

kan dan 

mengevaluasi 

penyelesaian 

matematis. 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selesaikan persamaan 

berikut      

       setelah 

mendapatkan nilai  , 

apakah solusi tersebut 

benar jika 

dimasukkan kembali 

ke persamaan asli, 

tunjukkan langkah – 

langkah 

perhitungannya? 

 

 

 

 

Interpret 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(C4) Dik : 

            

 

Dit : Nilai x dan 

kebenaran persamaan 

tersebut? 

Penyelesaian : 

           

           

   5 

Jadi,  nilai    5 

Untuk mengetahui 

persamaan iti benar 

substitusikan nilai    5 

Kedalam persamaan awal 

           

 ( )     ( )     

           

      

Maka solusi    5 benar 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 5 Lembar Pedoman Penskoran Pretest 

 

LEMBAR PEDOMAN PENSKORAN PRETES 

No Soal 

1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Putri memiliki hobi baru yaitu merawat kaktus dan sukulen, untuk 

menambah koleksi tanamannya putrid pergi ke toko bunga untuk 

membeli beberapa tanaman kaktus dan sukulen. 

 
Putri hanya membawa uang Rp50.000,00. Jika ia hanya membeli 2 

sukulen merah, maka kembalian yang ia terima adalah……?? 

 

Fitri diminta ibu pergi ke apotek untuk membeli beberapa barang 

yang diperlukan untuk mengisi P3K, berikut daftar harga beberapa 

barang perlengkapan P3K. 

Barang Satuan Harga 

Plaster 1 roll (100 cm) Rp12.000,00 

Kapassteril 1 kotak ( 150 gram) Rp30.000,00 

Sarungtangan 1 kotak (10 buah) Rp37.000,00 

Obatmerah 1 botol (30ml) Rp19.000,00 

Obattetesmata 1 botol (75ml) Rp14.500,00 

Ibu memberikan uang sejumlah berikut ini: 

 

Barang yang mungkin dibeli fitri adalah…?? 



 

 

 

3. 

 

 

 

Rea dan fara anak kembar yang bersekolah pada sekolah yang 

sama dan berada pada kelas yang sama pula. Rea dikenal handal 

dalam pembelajaran matematika sedangkan fara dikenal handal 

dalam pelajaran bahasa Indonesia. Suatu hari mereka sama – sama 

mengikuti ulangan matematika. Nilai ulangan rea 15 lebihnya dari 

nilai ulangan fara. 

Fara mendapatkan nilai 75 dalam ulangan matematika, berapakah 

nilai ulangan rea dan fara secara berturut- turut? 

No Jawaban Skor 

1. Dik 

 Uang putri        = Rp.50.000,000 

 Kaktus bulat      = Rp.18.000,00 

 Kaktus panjang  = Rp.25.000,00 

 Sekulen hijau     = Rp.10.000,00 

 Sukulen merah  = Rp.15.000,00 

 Putrimembeli 2 sukulen merah 

 

Dit ?? 

 Uang kembalian diterimaputri adalah? 

 

Jawab 

 

Harga sekulen merah = 15.000,00 

Total  harga = harga 2 sukulen merah  

                  = ( 2 x 15.000)  

                  = 30.000,00 

Uang kembalian putri = 50.000 – 30.000 

                                = 20.000,00 

 

Jadi uang kembalian yang diterima putri adalah 

Rp.20.000,00 

 

 

 

       

 

 

4 



 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dik 

Barang Satuan Harga 

Plaster 1 roll (100 cm) Rp12.000,00 

Kapasster

il 

1 kotak ( 150 

gram) 

Rp30.000,00 

Sarungtan

gan 

1 kotak (10 buah) Rp37.000,00 

Obatmera

h 

1 botol (30ml) Rp19.000,00 

Obattetes

mata 

1 botol (75ml) Rp14.500,00 

 

Uang diberikan ibu kepada fitri =  Rp.50.000,00 

 

Dit 

Barang yang mungkin dibeli fitri adalah? 

 

Jawab 

 

Langkah pertama cek masing masing pilihan jawaban 

sehingga uang yang dimiliki akan tercukupi dengan 

jumlah uang yang ada. 

 

 Pilihan 1 yaitu 1 kotak kapas steril dan 1 roll 

plaster 

 

Total harga  = 30.000+ 12.000 

= 42.000 

Karena Rp42.000,00 < Rp50.000,00 maka uang cukup 

 

 Pilihan 2 yaitu 1 kotak sarung tangan dan 1 botol 

obat merah 

 

Total harga = 37.000 + 19.000 

                   = 56.000 

Karena Rp56.000,00 > Rp50.000,00 maka uang tidak 

mencukupi 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 

 Pilihan 3 yaitu 1 kotak sarung tangan dan 1 botol 

obat tetes mata 

        Total harga = 37.00 + 14.500  

                   = 51.500 

Karena Rp51.500,00 > Rp50.000,00 maka uang tidak 

cukup 

 Pilihan yaitu 1 kotak kapas steril dan 1 kotak 

sarung tangan 

Total harga = 30.000 + 37.000 

                   = 67.00 

Karena Rp67.000,00 > Rp50.000,00 maka uang tidak 

cukup 

 

Jadi barang yang mungkin dibeli fitri adalah 1 

kotak kapas steril dan 1 roll plaster. 

 

 

Dik 

 

Nilai ulangan rea 15 lebih besar dari ulanngan fara.  

 

Dit: ualangan rea dan fara berturut – turut adalah?? 

 

Penyelesaian : 

Misalkan ulangan rea Z=75 

 

Maka ulangan fara 

 

= Z + 15 

= 75 + 15 

= 90 

 

Jadi nilai uangan rea dan fara secara berturut – turut adalah 

75 dan 90. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

            



 

 

 

Lampiran 6 Lembar Pedoman Penskoran Posttes 

 

LEMBAR PEDOMAN PENSKORAN POSTEST 

 

No Soal 

1. 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

3. 

Rani memiliki tabungan sebesar Rp200.000, dan ia berencana 

menabung setiap bulan dengan jumlah yang sama. Setelah 4 bulan, 

total tabungannya menjadi Rp380.000. Berapa jumlah uang yang 

ditabung rani setiap bulan? 

 

Rara membeli 5 kotak pensil dan 3 buku tulis dengan total biaya 

Rp30.000. setiap buku tulis harga nya Rp2.000 lebih mahal dari 

pada setiap kotak pensil. Tentukan harga satu kotak pensil dan satu 

buku tulis. 

 

Selesaikan persamaan berikut             setelah 

mendapatkan nilai  , apakah solusi tersebut benar jika dimasukkan 

kembali ke persamaan asli, tunjukkan langkah – langkah 

perhitungannya? 

No Jawaban Skor 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Misalkan jumlah uang yang ditabung setiap bulan 
adalah x. maka setelah 4 bulan, total tabungan rani 

adalah jumlah tabungan awal ditambah 4 kali jumlah 

tabungan bulanan. 

 Buatlah persamaan linear satu variable berdasarkan 

informasi tersebut dan selesaikan untuk menemukan 

nilai x. 

Dik : 

 Tabungan awal rani = Rp200.000 

 Total tabungan setelah 4 bulan = Rp380.000 

 

Dit? 

Berapa jumlah uang yang ditabung rani setiap bulan? 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

 Jumlah tabungan setelah 4 bulan = Rp380.000 

 

Maka persamaan linear yang dapat dibentuk 

adalah 

              

                   

         

       

  

 
 
   

 
 

         

 

Jadi jumlah uang yang ditabung rani pada setiap 

bulan adalah Rp45.000 

 

Petunjuk untuk menyelesaikan soal : 

 Misalkan harga satu kotak pensil adalah p dan harga 

satu buku tulis adalah b. buatlah persamaan linear 

satu variable berdasarkan informasi yang diberikan 

dan selesaikan untuk menemukan harga p dan b 

Dik: 

 Total biaya 5 kotak pensil dan 3 buku tulis = 
Rp30.000 

 Setiap buku tulis harga nya Rp2.000 lebih mahal 
dari setiap kotak pensil 

Dit : 

Tentukan harga satu kotak pensil dan satu buku 

tulis? 

 

Penyelesaian  

 Sesuai pernyataan yang telah ditentukan dari soal 

yang diberikan, maka bisa dibuat dua persamaan. 

 

1.             

2.           

 

Substitusikan persamaan kedua kedalam persamaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  

pertama. 

 
    (       )        

                  

               

                            

          

  

 
  
      

 
 

 

        (harga satu kotak pensil) 

 

Untuk mengetahui harga satu buku substitusi nilai p 

kedalam persamaan .           

 

.               

        

 

Jadi harga satu kotak pensil adalah Rp3.000 dan harga 

satu buku tulis adalah Rp5.000 

Dik : 

            

Dit : Nilai x dan kebenaran persamaan tersebut? 

 

Penyelesaian : 

           

           

   5 

Jadi,  nilai    5 

Untuk mengetahui persamaan iti benar substitusikan 

nilai    5 

Kedalam persamaan awal 

           

 ( )     ( )     

           

      

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 



 

 

 

Maka solusi    5 benar 

Lampran 6 Perangkat Pembelajaran 

 

Modul ajar 

 

 
A. Identitas Sekolah 

Satuan Pendidikan              : SMP    

Penyusun    : Rika Yunasari 

Institusi  : Univesitas Islam Negri Ar- Raniry  

  Banda  Aceh 

Mata Pelajaran   : Matematika 

Materi Pokok    : Persamaan Linear Satu Variabel 

Fase/Kelas/ Semester   : D/VII/Ganjil 

Kurikulum    : Kurikulum Merdeka 

Tahun Pelajaran   :  2024/2025 

Alokasi Waktu   : 2 x 40 Menit 

Model Pembelajaran   : Kooperatif Tipe Jigsaw 

B. Kompetensi Inti 

1. Tujuan Pembelajaran 

A1. Menyebutkan contoh kalimat terbuka 

A2. Menentukan penyelesain pada kalimat terbuka ( nilai yang menngantikan  

       bilangan yang belum diketahui) sehingga kalimat tersebut bernilai benar. 

A3. Menyusun persamaan linear satu variabel dari masalah kontekstual 

A4. Dapat mengaplikasikan persamaan linear satu variabel dalam kehidupan   

       sehari-hari 

 

INFORMASI UMUM 



 

 

 

 

C. Profil Pelajar Pancasila 

Profil pelajar pancasila ada 6 yaitu mandiri, bernalar kritis, kreatif, 

bergotong royong,berkebinikaan global, beriman, bertaqwa kepada tuhan 

yang maha esa dan berakhlak mulia. 

 

A. Gotong Royong Bekerja sama melakukan aktivitas 

pembelajaran dalam kelompok masing – 

masing 

B. Mandiri Mencari informasi melalui studi literatur 

C. Bernalar Kritis Menghasilkan pemahaman 

D. Kreatif Menghasilkan produk 

 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Sarana (Media, alat lingkungan  

belajar, bahan bacaan) 

 spidol, papan tulis, materi persamaan 

linear 

2. Prasarana LKPD, buku bacaan, materi ajar 

 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik regular, peserta didik kesulitan belajar dan peseta didik 

pencapaian tinggi. 

 

F. Model Pembelajaran 

Tatap Muka dengan model kooperatif tipe jigsaw 

G. Asesmen 

Secara umum jenis, dan waktu asesmen, serta bentuk instrument asesmen 

dapat dilihat pada tabel berikut. Sedangkan instrument dan rubric asesmen 

secara lengkap dapat dilihat pada lampiran untuk masing – masing aspek 

asesmen. 

No Jenis 

Asesmen 

Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Waktu 

Penilaian 

1 Awal Tes Terulis Soal Uraian Awal 

pembelajaran 

2 Formati

f 

Pengamatan Lembar 

pengamatan 

skala penilaian 

yang disertai 

Selama proses 

pembelajaran 

(diskusi) 

pengisian LKPD 



 

 

 

rubrik 

3 Sumatif Tes Tertulis Soal Uraian Akhir 

pembelajaran 

 

 

 

KEGIATAN AWAL 

Fase 

Kegiatan 

Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

 Pendahuluan 

1. Melakukan pembukaan dengan salam 

pembuka, memanjatkan syukur kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berdoa untuk memulai 

pembelajaran. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa dan 

meminta siswa mempersiapkan perlengkapan  

dan peralatan yang diperlukan 

3. Menyiapkan fisik dan psikis siswa dalam 

mengawali kegiatan pembelajaran dengan 

cara menanyakan kesehatan siswa dan 

kesiapan siswa untuk belajar. 

 

Apersepsi 

4. Guru mengecek pemahaman siswa tentang 

materi  Sebelumnya 

 

Motivasi 

5. Guru memberikan contoh dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan persamaan 

linear 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

hari ini kepada Siswa untuk menyelesaikan 

persamaan linear 

7. Guru menyampaikan kepada siswa langkah-

5 Menit 

KOMPETINSI INTI 



 

 

 

langkah pembelajaran hari ini menggunkan 

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw. 

KEGIATAN INTI 

Fase I 

Membagi siswa ke 

dalam beberapa 

kelompok 

8. Guru membagi peserta didik ke dalam 

kelompok heterogen terdiri dari 4 

kelompok (asal) 

2 Menit 

Fase II 

Menentukan ketua 

untuk setiap 

kelompok 

9. Guru memilih salah satu siswa dari 

setiap kelompok asal untuk menjadi 

ketua kelompok. Siswa yang dipilih 

sebagai ketua ialah siswa yang memiliki 

kemampuan unggul dari kelompok yang 

telah dibentuk 

1 Menit 

Fase III 

Pembagian Materi 

pembelajaran 

10. Guru membagi submateri yang  ber 

beda – beda  pada setiap kelompok asal 

dan bertugas untuk mempelajarinya 

secara mendalam. 

2 Menit 

Fase IV 

Diskusi kelompok 

ahli 

Mengamati 

11. Siswa yang memiliki submateri yang 

sama berkumpul dalam satu kelompok 

yang dinamakan dengan kelompok ahli 

Mencoba 

12. Siswa dalam kelompok ahli akan 

berdiskusi tentang satu topik yang 

mereka dapatkan yang menjadi 

tanggung jawab dan mencatat topik – 

topik yang penting untuk dibahas dan 

menyelesaikan LKPD yang diberikan. 

(pada kegiatan ini dapat meningkatkan 

literasi numerasi, dikarenakan siswa di 

tuntut untuk bisa memahami dan 

menggunakan konsep matematika 

dengan lebih  baik,  untuk 

menyelesaikan masalah ).   

20 

Menit 



 

 

 

 

Membimbing 

13.  Siswa yang kurang memahami tentang 

sub Materi yang diperoleh,  bisa 

menanyakan kepada guru 

14. Guru membimbing siswa yang 

mempunyai kendala dalam 

mendiskusikan sub materi dalam 

kelompok 

Fase V 

Diskusi 

kelompok asal 

Mengkomunikasikan 

15. Siswa kelompok ahli kembali kepada  

 kelompok asal untuk menjelaskan  

submateri yang telah mereka  pelajari  

dikelompok ahli. 

16. Guru mengamati proses yang sedang  

berlangsung dari masing-masing 

kelompok, jika ada siswa yang kesulitan 

dalam menjelaskan  bagian sub 

materinya yang menjadi tanggung 

jawabnya. Guru meminta ketua 

keompok untuk membantu dan 

diarahkan oleh guru 

17. Jika presentasi sudah selesai siswa  

       diberikan kesempatan untuk 

       menanyakan hal-hal yang belum  

       dipahami 

18.  Guru menyimpulkan dan memberi        

 Penguatan tentang penyelesaian     

 persamaan linear satu variabel. 

40 

Menit 

KEGIATAN AKHIR 

Penutup 19.  Guru memberikan apresiasi kepada 

Setiap kelompok  

20. Guru dan siswa membuat  rangkuman 

tentang materi persamaan linear dan 

bagaimana cara menyelesaikannya. 

21. Guru memperbaiki dan menyimpulkan 

kembali kesimpulan yang diberikan siswa 

jika ada yang belum tepat 

10 

Menit 



 

 

 

22. Guru memberikan refleksi atau gambaran 

tentang proses pembelajaran 

23. Guru memberikan tugas kepada siswa 

dan diselesaikan dirumah 

24. Siswa dan guru berdoa bersama sebelum 

menutup pembelajaran 

25. Guru memberikan salam kepada siswa 

untuk mengakiri pembelajaran 

 

H. Refleksi siswa dan pendidik 

a. Refleksi Siswa 

Siswa mengisi lembar refleksi berikut 

 

Refleksi Siswa 

 

Nama Siswa : ………………………………………… 

Kelas  : ………………………………………… 

Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

Bagian manakah menurut mu yang 

paling sulit dari pelajaran ini? 

 

Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

Kepada siapa kamu akan meminta 

batuan untuk memahami pelajaran 

ini? 

 

Jika kamu diminta untuk menilai 

pembelajaran hari ini dengan 

memberikan bintang 1-5, berapa 

bintang yang akan kamu berikan 

terrhadap usahamu dalam pelajaran 

ini? 

 

 

I. Refleksi Pendidik 

Setelah pembelajaran untuk modul 1, Guru melakukan refleksi terhadap 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan dengan menjawab beberapa 

pertnyaan berikut. Pertanyaan kunci yang akan membantu guru untuk 

merefleksi kegiatan dikelas misalnya: 



 

 

 

1. Apakah modul pembelajaran kooperatif tipe jigsaw digunakan sesuai 

dengan materi dan karakteristik siswa. 

2. Bagaimana kesesuain waktu dan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai pada pembelajaran ini? 

3. Apakah semua siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran 

4. Apakah semua siswa nyaman dalam belajar kelompok 

5. Kesulitan apa saja yang dialami siswa 

6. Apa tindak lanjut yang perlu dilakukan untuk memperbaiki 

pembelajaran 

7. Apa kegiatan pembelajaran menumbuhkan berfikir kritis sesuai 

dengan profil pancasila yang telah disebutkan pada diri masing – 

masing siswa 

 

J. Lampiran 

Lampiran 1. Lembar kerja peserta didik (LKPD) 

Lampiran 2. Asesmen 

Lampiran 3. Glosarium, bahan bacaan siswa dan guru serta daftar pustaka 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 2 Lembar Kerja Peserta Didik 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

LKPD Kelompok Ahli 1 

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran         :Matematika 

Kelas/Semeseter         : VII/Genap 

Materi Pokok             :Persamaan   

 Linear Satu Variabel 

Alokasi Waktu : 20 Menit 

NamaKelompok :  

Anggota Kelompok : 

1. ……………………………… 

2. ……………………………… 

3. ……………………………… 

4. ……………………………… 

 

Indikator 

Memahami dan mengidentifikasi 

persamaan linear satu  variabel 

Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan pengertian 

persamaan linear satu variabel 

 

1. Siapkan bolpoint/pensil 

2. Baca dan pahami LKPD berikut dengan seksama 

3. Bacalah setiap perintah yang diberikan 

4. Kerjakan setiap soal dan tuliskan jawaban pada tempat yang disediakan 

5. Jika terdapat masalah yang belum bisa diselesaikan tanyakan kepada guru 

PETUNJUK 



 

 

 

   

Persamaan Linear Satu Variabel  

A. Kalimat Terbuka 

1. Pengertian pernyataan  

Pernyataan adalah kalimat matematika yang sudah pasti benar atau salahnya. 

Contoh : 

 4 + 3 = 7                  ( Pernyataan yang benar ) 

 65 – 6 = 58               ( Pernyataan yang salah  ) 

2. Pengertian kalimat terbuka 

Kalimat terbuka adalah pernyataan yang belum tentu benar atau salah nya. 

Contohnya 

 5 + 𝑎     adalah  kalimat terbuka 

Jika 𝑎 diganti dengan 67 maka kalimat tersebut bernilai benar, tetapi jika 𝑎     

maka kalimat tersebut menjadi kalimat yang salah. 

B. Pengertian Persamaan linear satu variable (PLSV) 

Bentuk umum persamaan linear satu variable adalah 

 

1. Pengertian  

Persamaan linear satu variable adalah kalimat terbuka yang mengandung 

variable dengan nilai variable pangkat tertingginya satu dan ditandai dengan 

sama dengan. 

2. Contoh Persamaan Linear Satu Variabel 

 𝑥      adalah persamaan linear dengan satu variable yaitu x 

  𝑎      persamaan linear dengan satu variable yaitu 𝑎 

 2z + 5 = 10  persamaan linear dengan satu variabel yaitu z 

MATERI 



 

 

 

 

 

 

Masalah 1 : 

1. Tentukan apakah persamaan berikut merupakan persamaan linear satu 

variable jelaskan, dan jika iya sebutkan variabelnya. 

a.        

b.         

c.        

d.          

BACALAH MATERI DIATAS DAN SELESAIKAN 

PERMASALAHAN DIBAWAH INI 

SELESAIKAN MASALAH 

 DIBAWAH INI 

Carilah informasi bersama teman sekelompok, tentang materi persamaan linear 

satu variable dan unsur – unsur apasaja yang teman – teman ketahui yang 

terdapat didalamnya. 

DISKUSI 

 

Jawab disini 



 

 

 

 

1. Tentukan apakah persamaan berikut merupakan persamaan linear satu variable 

jelaskan, dan jika iya sebutkan variabelnya. 

a.  𝑥      

b.  𝑦       

c. 𝑥      

d.  𝑧    𝑧    

 

 

 

 

 

 

a.        Iya                               Tidak 

 

 

 

b.        Iya                             Tidak 

 

 

 

 

c.       Iya                               Tidak 

 

 

 

d.       Iya                               Tidak 

 

 

KEGIATAN 1 

Petunjuk untuk menjawab soal 1: 

 Hitamkan jawaban anda dan berikan penjelasan pada kolom disampingnya 

INFO

Jawab disini 
Jelaskan 

Jelaskan  

Jelaskan  

Jelaskan  



 

 

 

  

BUATLAH KESIMPULAN YANG 

ANANDA DAPATKAN PADA 

KEGIATAN 1  MENGENAI 

PERSAMAAN LINEAR SATU 

VARIABEL 



 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

LKPD Kelompok Ahli 2 

 

 

 

 

 

 

Mata Pelajaran         :Matematika 

Kelas/Semeseter         : VII/Genap 

Materi Pokok  : Persamaan Linear 

Alokasi Waktu : 20 Menit 

NamaKelompok :  

Anggota Kelompok : 

1. ……………………… 

2. ……………………… 

3. ……………………… 

4. ……………………… 

 

Indikator 

Menentukan cara dalam menyelesaikan 

persamaan linear satu variabel 

 

Menyelesaikan masalah 

konstektual yang berkaitan dengan 

penyelesaian  persamaan linear 

satu variabel 

 

1. Siapkan bolpoint/pensil 

2. Baca dan pahami LKPD berikut dengan seksama 

3. Bacalah setiap perintah yang diberikan 

4. Kerjakan setiap soal dan tuliskan jawaban pada tempat yang disediakan 

5. Jika terdapat masalah yang belum bisa diselesaikan tanyakan kepada guru 

PETUNJUK 



 

 

 

 

 
 𝑥                          𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑥 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑎𝑠𝑙𝑖 

  𝑥     

 

Bentuk umum persamaan linear satu variable adalah  

 

 

 

C.  penyelesaian PLSV salah satunya dengan menambah atau mengurangi kedua ruas  

dengan bilangan yang sama. 

1. Dengan cara mengganti atau mensubstitusi variable dengan suatu variable 

Suatu persamaan dapat diselesaikan dengan cara mengganti atau mensubstitusi 

variable dengan suatu bilangan sehingga persamaan tersebut menjadi benar dan 

bilangan pengganti tersebut adalah penyelesaiannya. 

Contoh  

 𝑥       dengan x bilangan asli 

Untuk x = 1 maka 1 + 2 = 5 adalah kalimat yang salah 

Untuk x = 2 maka 2 + 2 = 5 adalah kalimat yang salah 

Untuk x = 3 maka 2 + 2 = 5 adalah kalimat yang benar 

 

         Jadi, penyelesaian dari permasalahan diatas adalah 3. 

 

2. Dengan cara menambahkan atau mengurangi kedua ruas dengan bilangan yang sama 

Suatu persamaan dapat diselesaikan dengan cara menambah atau mengurangi kedua 

ruas dengan bilangan yang sama. 

 Contoh : 

 𝑥        dengan x bilangan asli  

𝑥                          ( kedua ruas ditambah dengan 4) 

𝑥  = 17 

3. Dengan cara mengalikan atau membagikedua ruas dengan bilangan yang sama 

Suatu persamaan bisa diselesaikan dengan mengalikan atau membagi kedua ruas 

dengan bilangan yang sama. 

Contoh : 

   𝑥 
 

 
 𝑥    𝑥            (kedua ruas dikali dengan 2) 

Jadi, penyelesaian persamaan tersebut adalah x = 56 

MATERI 



 

 

 

 

Ari membeli 4 buku dan 2 pena dengan total biaya Rp80.000. jika harga satu buku 

adalah Rp15.000, berapa harga satu pena. 

 

SOAL 

JAWAB DISINI 

Langkah 1. Tulis 

diketahui pada kolom 

disamping 

Langkah 2. Misalkan 

harga satu pena dengan 

x 

Tulis persamaan yang didapatkan dari 

soal pada kolom dibawah ini 

 

 
…. X  + ……. = …… 

Langkah 3 

Sederhanakan  persamaan yang diperoleh, sehingga mendapatkan variable pengganti x 

dan dimana  nantinya ketika dijumlahkan persamaan akan menghasilkan 80.000 

 Kalikan terlebih dahulu buku yang ingin dibeli ari dengan harga satu buku, 

sehingga persamaannya menjadi 

 

 Sederhanakan kembali persamaan yang telah di dapatkan dengan menggunakan 

penyelesaian persamaan linear satu variabel, sehingga nantinya akan mendapatkan 

nilai dari 

 

 

 

 Jadi harga satu pena adalah 

 Untuk mengetahui bahwa jawaban yang telah diselesaikan benar, substitusikan nilai 

x yang telah di dapatkan pada persamaan yang telah diperoleh pada langkah 2  

 

……. 

……… + …. = 

…. 

BACALAH MATERI DIATAS DAN SELESAIKAN 

SOAL DI BAWAH INI 



 

 

 

 LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

LKPD Kelompok Ahli 3 

 

 

 

 

 

 

  

Mata Pelajaran         :Matematika 

Kelas/Semeseter         : VII/Genap 

Materi Pokok  : Persamaan Linear 

Alokasi Waktu : 20 Menit 

NamaKelompok :  

Anggota Kelompok : 

1. …………………… 

2. …………………… 

3. …………………… 

4. …………………… 

 

Indikator 

 menyusun persamaan linear satu 

variabel dari masalah 

kontekstual 

Diberikan soal kontekstual siswa 

dapat menyusun persamaan linear 

dari masalah konstektual tersebut 

 

1. Siapkan bolpoint/pensil 

2. Baca dan pahami LKPD berikut dengan seksama 

3. Bacalah setiap perintah yang diberikan 

4. Kerjakan setiap soal dan tuliskan jawaban pada tempat yang disediakan 

5. Jika terdapat masalah yang belum bisa diselesaikan tanyakan kepada guru 

PETUNJUK 



 

 

 

 

 

D. Menyusun persamaan linear satu variabel dari masalah kontektual 

Berikut langkah – langkah nya : 

1. Mengidentifikasi informasi penting dari masalah 

a. Baca dan pahami masalah  

Baca masalah dengan cermat dan pastikan ananda memahami situasi 

yang digambarkan. 

b. Cari informasi yang diberikan 

Identifikasi informasi apa saja yang diberikan daam masalah, seperti 

angka, nilai dan kondisi yang ada. 

c. Tentukan apa yang ditanyakan  

Tetukan apa yang perlu dicari atau dihitung berdasarkan informasi yang 

diberikan. 

2. Menentukan variabel 

a. Definisikan variabel 

Pilih variabel yang digunakan untuk mewakili nilai yang tidak diketahui 

atau yang dicari dalam masalah. Misalakan x atau huruf lain yang sesuai 

dengan variabel. 

b. Hubungan variabel dengan informasi yang diberikan 

Gunakan informasi dari masalah untuk menghubungkan variabel dengan 

nilai – nilai yang diketahui. 

3. Menyusun persamaan dari situasi nyata  

a. Gunakan informasi untuk membuat persamaan 

MATERI 

 



 

 

 

Susun informasi yang telah diidentifikasi dan variabel yang telah 

ditentukan ke dalam bentuk persamaan linear satu variabel. 

b. Tulis persamaan linear satu variabel 

Persamaan harus berbentuk        dimana a,b dan c adalah 

bilangan real dan      

4. Contoh soal dan penyelesaiannya 

Seorang siswa membeli 5 buku tulis dan 3 pensil dengan total biaya 

Rp35.000. jika harga sebuah buku tulis adalah Rp5.000, berapa harga 

sebuah pensil? 

Jawab  

 Untuk menyelesaikannya ikuti langkah – langkah yang telah 

dituliskan diatas 

 

1. Mengidentifikasi informasi penting dari masalah 

 Harga sebuah buku tulis : Rp5.000 

 Jumlah buku tulis yang dibeli : 5 

 Jumlah pensil yang dibeli : 3 

 Total biaya : Rp35.000 

2. Menentukan variabel 

 Misalakan   adalah harga sebuah pensil 

3. Menyusun persamaan dari situasi nyata : 

 Total biaya = (jumlah buku tulis x  harga buku tulis) + (jumlah 

pensil x harga pensil) 

                   

4. Setelah mengidentifikasi masalah dan sudah didapatkan persamaan, 

bisa diselesaikan dengan menerapkan konsep penyelesaian 

persamaan linear satu variabel. 

Contoh: 



 

 

 

                   

                 

                 

          

   
      

 
 

           

 

 

 

 

 

 

 

 

  

BACALAH MATERI DIATAS,   SETELAH MEMBACA 

SELESAIKAN SOAL DIBAWAH INI BERSAMA TEMAN 

 

 

 pak ahmad ingin menjual 10 kilogram beras dan 5 kilogram gula dengan 

total pendapatan Rp200.000. jika harga per kilogram beras yang dijual pak 

ahmad adalah Rp10.000, berapa harga per kilogram gula yang dijual pak 

ahmad? 

SOAL 

Ikuti langkah – langkah yang telah di jelaskan pada materi diatas, 

dan kerjakan pertahap agar mudah dalam memahami dan 

menyelesaikannya. 

Tahap 1 Mengidentifikasi informasi penting dalam masalah 



 

 

 

  
Tahap 2 

Menentukan variabel  

Tahap 3 Menyusun persamaan dari situasi 

nyata 

Tahap 4 
Selesaikan persamaan 



 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

LKPD Kelompok Ahli 4 

 

 

 

 

 

 

  

Mata Pelajaran         :Matematika 

Kelas/Semeseter         : VII/Genap 

Materi Pokok  : Persamaan 

Linear 

Alokasi Waktu : 20 Menit 

NamaKelompok :  

Anggota Kelompok : 

1. …………………………… 

2. …………………………… 

3. …………………………… 

4. …………………….......... 

 

Indikator 

Dapat mengaplikasikan persamaan 

linear satu variable dalam kehidupan 

sehari – hari     

 

Menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari – hari, yang 

berkaitan dengan persamaan 

linear satu variable 

 

1. Siapkan bolpoint/pensil 

2. Baca dan pahami LKPD berikut dengan seksama 

3. Bacalah setiap perintah yang diberikan 

4. Kerjakan setiap soal dan tuliskan jawaban pada tempat yang disediakan 

5. Jika terdapat masalah yang belum bisa diselesaikan tanyakan kepada guru 

PETUNJUK 



 

 

 

 

E. Penerapan Persamaan Linear dalam kehidupan sehari – hari 

Persamaan linear satu variable adalah kalimat terbuka yang mengandung variable 

dengan nilai variable pangkat tertingginya satu dan ditandai dengan sama dengan. 

Persamaan ini dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam 

kehidupan sehari – hari, seperti menghitung biaya,menetukan jumlah barang, 

waktu/jarak, barang diskon dan masih banyak lainnya. Berikut beberapa contoh 

penerapan persamaan linear : 

1. Menghitung biaya total 

Misalkan kamu membeli beberapa barng dengan harga yang sama. Jika harga 

setiap barang adalah Rp  dan kamu membeli   barang, maka biaya total yang  

harus kamu bayar adalah       persamaan ini bisa ditulis sebagai 

                 

2. Menentukan jumlah barang yang dibeli 

Jika kamu memiliki jumlah uang tertentu  dan kamu ingin membeli 

barang dengan harga tertentu, kamu bisa menggunakan persamaan linear 

untuk menentukan berapa banyak barang yang bisa kamu beli. Misalkan 

jumlah uang yang kamu miliki adalah RpM dan harga per barang adalah 

RpP, maka jumlah barang   yanng bisa kamu beli adalah : 

    
 

 
 

3. Mengelola waktu 

Misalkan kamu mempunyai tugas yang memebutuhkan waktu tertentu untuk 

diselesaikan, dan kamu ingin mengetahui berapa banyak  waktu yang kamu 

MATERI 

 



 

 

 

perlukan  untuk menyelesaikan beberapa tugas. Jika waktu yang diperlukan 

untuk menyelesaikan satu tugas adalah t jam, maka total waktu yang 

dibutuhkan untuk menyelesaikan   tugas adalah : 

                  

 

 

  

 

BACALAH MATERI DIATAS,   SETELAH MEMBACA 

SELESAIKAN KEGIATAN DIBAWAH INI BERSAMA TEMAN 

KELOMPOK MU. 

 

Disikusikan bersama teman kelompok : 

1. Carilah sebanyak – banyak nya dari sumber manapun yang ananda ketahui 

tentatang pengaplikasian/penerapan persamaan linear satu variable dalam 

kehidupan sehari – hari dan tuliskan pada kolom yang telah disediakan… 

KEGIATA

N 1 

 

 

TULISKAN JAWABAN 

ANANDA DISINI 

Ibu membeli 3 kg apel dan 2 kg jeruk, jika total harga yang dibayar adalah 

Rp50.000 dan harag per kilogram jeruk adalah Rp10.000, berapa harga per 

kilogram apel? 

KEGIATAN 

2 

INFO 
Setelah menyelesaikan kegiatan 1, 

jawablah soal pada kegiatan 2 dibawah ini  

bersama teman kelompokmu 



 

 

 

. 

 

ASESMEN AWAL  

MATERI PERSAMAAN LINEAR 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

JAWAB DISINI Langkah 1  : tuliskan yang diketahui dari permasalahan pada kegiatan 2 

Langkah 2  : tuliskan yang ditanyakan dari permasalahan pada kegiatan 2 

 

Langkah 3  : tuliskan penyelesaian dari permasalahan pada kegiatan 2 

Misalkan yang ditanyakan dengan  

Tuliskan persamaan yang didapat kan pada permasalahan kegiatan 2 

…… 
……. + …. X ….. = ……. 

Selesaikan persamaan linear satu variable  dengan menggunkan 

persamaan yang telah di dapatkan sebelumnya dan buatlah 

kesimpulannya. 



 

 

 

ASESMEN AWAL 

1. Tentukan penyelesaian  setiap kalimat terbuka di bawah ini. 

a.        

b.       

 

2. Jika            maka nilai dari     adalah? 

3. Penyelesaian dari persamaan         adalah? 

  



 

 

 

        ASESMEN FORMATIF 

MATERI PERSAMAAN LINEAR 

 

Asesmen formatif ketika pembelajaran siswa melakukan diskusi, presentasi, 

mengisi LKPD dan refleksi tertulis dengan format sebagai berikut: 
 

n

o 

Nama 

Siswa 

Diskusi Presentasi Penyelesaian LKPD Refleksi Tertulis 

Ide Aktif Kerja 

sama 

Ide aktif Kerja 

sama 

ide Aktif Kerja 

sama 

ide aktif Kerja sama 

1              

2              

3              

 

Adapun kriteria pengamatan setiap jenis kegiatan siswa dapat dilihat ditabel berikut: 

Jenis 

pengamatan 

Kriteria Sangan 

Baik(SB) 

Baik (B) Cukup (c) Perlu Bimbingan (PB) 

(Skor 4) (skor 3) (skor 2) (skor 1) 

Ide Memberikan 

ide/gagasan 

yang akuurat 

terhadap 

penyelesaian 

masalah selama 

berdiskusi 

didalam 

kelompok 

Dapat 

memberikan 

ide/gagasan 

yang akurat 

terhadap 

penyelesaian 

masalah selama 

berdiskusi 

kelompok lebih 

75% 

Dapat 

memberikan 

ide/gagasan 

yang akurat 

terhadap 

penyelesaian 

masalah selama 

berdiskusi 

kelompok antara 

50% s/d  75% 

Dapat 

memberikan 

ide/gagasan 

yang akurat 

terhadap 

penyelesaian 

masalah selama 

berdiskusi 

kelompok antara 

25% s/d lebih 

50% 

Dapat memberikan 

ide/gagasan yang akurat 

terhadap penyelesaian 

masalah selama berdiskusi 

kelompok antara 0% s/d 

lebih 25% 



 

 

 

Aktif Aktif bertanya 

dan menjawab 

soal selama 

proses belajar 

Aktif bertanya 

dan menjawab 

soal selama 

proses 

pembelajaran 

lebih 75% 

Aktif bertanya 

dan menjawab 

soal selama 

proses 

pembelajaran 

antara 50% s/d  

75% 

Aktif bertanya 

dan menjawab 

soal selama 

proses 

pembelajaran 

antara 25% s/d  

50% 

Aktif bertanya dan 

menjawab soal selama 

proses pembelajaran 

antara 0% s/d  25% 

Kerja Sama Bekerja sama 

dengan penuh 

tanggung jawab 

dengan anggota 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

suatu masalah 

selama diskusi 

kelompok 

Selalu bekerja 

sama dengan 

penuh tanggung 

jawab dengan 

anggota 

kelompok dalam 

menyelesaikan 

suatu 

permasalahan 

Sering bekerja 

sama dengan 

penuh tanggung 

jawab dengan 

anggota 

kelompok dalam 

menyelesaikan 

masalah 

Kadang – 

kadang bekerja 

sama dengan 

penuh tanggung 

jawab dalam 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

masalah yang 

ada 

Hanya satu kali bekerja 

sama dengan penuh 

tanggung jawab dalam 

kelompok untuk 

menyelesaikan 

pemasalahan 
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 Glosarium, bahan bacaan siswa dan guru serta daftar pustaka 

 

 

GLOSARIUM 

 

 

  

 

Equivalen  : Kesetaraan 

Kalimat terbuka  : Pernyataan yang belum tentu nilai kebenarannya atau        

     pernyataan yang belum tentu benar atau salah. 

PLSV   : Persamaan linear satu variable 

Pengertian PLSV : kalimat terbuka yang mengandung variable dan   

  nilai variable  pangkat tertingginya adalah satu dan   

  disertai dengan sama  

   

Pernyataan   : Pernyataan adalah kalimat matematika yang sudah   

    pasti benar  atau salahnya 

Substitusi  : pengganti atau penukar 

 



 

 

 

BAHAN BACAAN 

 

 

Materi Persamaan Linear Satu Variabel 

A. Kalimat Terbuka 

1. Pengertian pernyataan  

Pernyataan adalah kalimat matematika yang sudah pasti benar atau 

salahnya. 

Contoh : 

 4 + 3 = 7                   ( Pernyataan yang benar ) 

 65 – 6 = 58               ( Pernyataan yang salah  ) 

2. Pengertian kalimat terbuka 

Kalimat terbuka adalah pernyataan yang belum tentu benar atau salah nya. 

Contohnya 

 5 +      adalah  kalimat terbuka 

Jika   diganti dengan 67 maka kalimat tersebut bernilai benar, tetapi jika 

      maka kalimat tersebut menjadi kalimat yang salah. 

B. Pengertian Persamaan linear satu variable (PLSV) 

1. Bentuk umum persamaan linear satu variable adalah 

 

2. Pengertian Persamaan Linear Satu Variabel 

Persamaan linear satu variable adalah kalimat terbuka yang mengandung 

variable dengan nilai variable pangkat tertingginya satu dan ditandai dengan 

sama dengan. 

          Contoh Persamaan Linear Satu Variabel 

       adalah persamaan linear dengan satu variable yaitu x 



 

 

 

        persamaan linear dengan satu variable yaitu   

 2z + 5 = 10  persamaan linear dengan satu variabel yaitu z 

C.  penyelesaian PLSV salah satunya dengan menambah atau mengurangi kedua  

ruas dengan bilangan yang sama. 

1. Dengan cara  mengganti atau mensubstitusi variable dengan suatu variable 

Suatu persamaan dapat diselesaikan dengan cara mengganti atau 

mensubstitusi variable dengan suatu bilangan sehingga persamaan tersebut 

menjadi benar dan bilangan pengganti tersebut adalah penyelesaiannya. 

Contoh  

        dengan x bilangan asli 

Untuk x = 1 maka 1 + 2 = 5 adalah kalimat yang salah 

Untuk x = 2 maka 2 + 2 = 5 adalah kalimat yang salah 

Untuk x = 3 maka 2 + 2 = 5 adalah kalimat yang benar 

 

         Jadi, penyelesaian dari permasalahan diatas adalah 3. 

 

2. Dengan cara menambahkan atau mengurangi kedua ruas dengan bilangan 

yang sama 

Suatu persamaan dapat diselesaikan dengan cara menambah atau 

mengurangi kedua ruas dengan bilangan yang sama. 

 Contoh : 

         dengan x bilangan asli  

                          ( kedua ruas ditambah dengan 4) 

   = 17 

3. Dengan cara mengalikan atau membagikedua ruas dengan bilangan yang 

sama 

Suatu persamaan bisa diselesaikan dengan mengalikan atau membagi 

kedua ruas dengan bilangan yang sama. 

Contoh : 

 

 
                                                          

     
 

 
                  (kedua ruas dikali dengan 2) 

       

 

 



 

 

 

F. Menyusun persamaan linear satu variabel dari masalah kontektual 

Berikut langkah – langkah nya : 

1. Mengidentifikasi informasi penting dari masalah 

a. Baca dan pahami masalah  

Baca masalah dengan cermat dan pastikan ananda memahami situasi 

yang digambarkan. 

2. Cari informasi yang diberikan 

Identifikasi informasi apa saja yang diberikan daam masalah, seperti 

angka, nilai dan kondisi yang ada. 

3. Tentukan apa yang ditanyakan  

Tetukan apa yang perlu dicari atau dihitung berdasarkan informasi yang 

diberikan. 

4. Menentukan variabel 

a. Definisikan variabel 

Pilih variabel yang digunakan untuk mewakili nilai yang tidak 

diketahui atau yang dicari dalam masalah. Misalakan x atau huruf lain 

yang sesuai dengan variabel. 

b. Hubungan variabel dengan informasi yang diberikan 

Gunakan informasi dari masalah untuk menghubungkan variabel 

dengan nilai – nilai yang diketahui. 

5. Menyusun persamaan dari situasi nyata  

a. Gunakan informasi untuk membuat persamaan 

Susun informasi yang telah diidentifikasi dan variabel yang telah 

ditentukan ke dalam bentuk persamaan linear satu variabel. 

b. Tulis persamaan linear satu variabel 

Persamaan harus berbentuk        dimana a,b dan c 

adalah bilangan real dan      

6. Contoh soal dan penyelesaiannya 

Seorang siswa membeli 5 buku tulis dan 3 pensil dengan total 

biaya Rp35.000. jika harga sebuah buku tulis adalah Rp5.000, 

berapa harga sebuah pensil? 



 

 

 

Jawab  

 Untuk menyelesaikannya ikuti langkah – langkah yang telah 

dituliskan diatas 

 

a. Mengidentifikasi informasi penting dari masalah 

 Harga sebuah buku tulis : Rp5.000 

 Jumlah buku tulis yang dibeli : 5 

 Jumlah pensil yang dibeli : 3 

 Total biaya : Rp35.000 

b. Menentukan variabel 

 Misalakan   adalah harga sebuah pensil 

c. Menyusun persamaan dari situasi nyata : 

 Total biaya = (jumlah buku tulis x  harga buku tulis) + 

(jumlah pensil x harga pensil) 

                   

d. Setelah mengidentifikasi masalah dan sudah didapatkan 

persamaan, bisa diselesaikan dengan menerapkan konsep 

penyelesaian persamaan linear satu variabel. 

Contoh: 

                   

                 

                 

          

   
      

 
 

           

2. Penerapan Persamaan Linear dalam kehidupan sehari – hari 

Persamaan linear satu variable adalah kalimat terbuka yang mengandung 

variable dengan nilai variable pangkat tertingginya satu dan ditandai dengan sama 

dengan. Persamaan ini dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah 

dalam kehidupan sehari – hari, seperti menghitung biaya,menetukan jumlah 



 

 

 

barang, waktu/jarak, barang diskon dan masih banyak lainnya. Berikut beberapa 

contoh penerapan persamaan linear : 

4. Menghitung biaya total 

Misalkan kamu membeli beberapa barng dengan harga yang sama. Jika 

harga setiap barang adalah Rp  dan kamu membeli   barang, maka biaya 

total yang  harus kamu bayar adalah       persamaan ini bisa ditulis 

sebagai 

                 

5. Menentukan jumlah barang yang dibeli 

Jika kamu memiliki jumlah uang tertentu  dan kamu ingin membeli 

barang dengan harga tertentu, kamu bisa menggunakan persamaan 

linear untuk menentukan berapa banyak barang yang bisa kamu beli. 

Misalkan jumlah uang yang kamu miliki adalah RpM dan harga per 

barang adalah RpP, maka jumlah barang   yanng bisa kamu beli 

adalah : 

    
 

 
 

 

6. Mengelola waktu 

Misalkan kamu mempunyai tugas yang memebutuhkan waktu tertentu 

untuk diselesaikan, dan kamu ingin mengetahui berapa banyak  waktu 

yang kamu perlukan  untuk menyelesaikan beberapa tugas. Jika waktu 

yang diperlukan untuk menyelesaikan satu tugas adalah t jam, maka total 

waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan   tugas adalah : 

                  



 

 

 

Lampiran  7 Bukti Lembaran Validasi 

  



 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

 

 



 

 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  



 

 

 

  



 

 

 

Lampiran  8 Rubrik Penskoran kemampuan Literasi Numerasi 

Indikator Aspek yang 

dinilai 

Skor  Kriteria Penilaian Skor 

 

 

 

 

 

Formulat  

 

 

 

 

Merumuskan 

model matematika 

dari matematika 

itu sendiri 

0 Tidak ada jawaban 

1 Dapat merumuskan model 

matamatika dari matematika itu 

sendiri, akan tetapi salah 

2 Dapat merumuskan model 

matamatika dari matematika itu 

sendiri, tetapi banyak kesalahan 

3 Dapat merumuskan model 

matamatika dari matematika itu 

sendiri,  tetapi belum lengkap 

4 Dapat merumuskan model 

matamatika dari matematika itu 

sendiri, dengan tepat dan lengkap 

 

 

 

 

 

 

 

Employ  

 

 

 

 

 

Menerapkan 

konsep matematika 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

0 Tidak ada jawaban 

1 Dapat menerapkan model 

matematika yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah 

matematis, akan tetapi salah 

2 Dapat menerapkan model 

matematika yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah 

matematis, tetapi banyak 

kesalahan 

3 Dapat menerapkan model 

matematika yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah 

matematis, akan tetapi belum 

lengkap 

4 Dapat menerapkan model 

matematika yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah 

matematis, dengan tepat dan 

lengkap 

 

 

 

 

 

 

Menuliskan 

solusi yang 

tepat dengan 

memberikan 

0 Tidak ada jawaban 

1 Dapat menggunakan konsep, 

fakta dan prosedur, akan tetapi 

salah 

2 Dapat menunjukkan penggunaan 



 

 

 

 

 

Inerpret  

tafsiran yang 

jelas dari awal 

langkah 

penyelesaian 

sampai akhir 

secara 

matematis 

konsep, fakta dan prosedur 

matematika yang tidak lengkap, 

namun sudah mengarah ke solusi, 

tetapi masih banyak kesalahan 

3 Dapat menggunakan konsep – 

konsep, fakta dan prosedur yang 

sesuai dan mengarah pada solusi 

umum, akan tetapi terdapat 

sedikit kesalahan 

4 Dapat menuliskan solusi dengan 

memberikan penjelasan dari awal 

langkah penyelesaian soal sampai 

akhir secara mstematis dengan 

tepat. 

 

  



 

 

 

Lampiran  9 Lembar Jawaban Pretest 

  



 

 

 

Lampiran 10 Lembar Jawaban Posttes 

  



 

 

 

  Lampiran 11 Surat Rekomendasi Dari Prodi 

  



 

 

 

Lampiran 12   Surat Izin Penelitian Dari Dinas 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 13 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 14 SK Pembimbing 

 

  



 

 

 

Lampiran 15 Tabel Disribusi Normal 

 

  



 

 

140 

 

Lampiran 16 Tabel Distribusi Chi Square   



 

 

140 

 

Lampiran 17 Tabel Distribusi F 
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Lampiran 18 Tabel Uji Hipotesis 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 19 Foto kegiatan Peneliti 
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